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Thank you for staying alive.
Your loved ones around you would be relieved and be grateful
that you are still with them.
So, You should live your life today because it’s a great day.
It will rain tomorrow.
Then, as you wait until the rain stops, you should live another day.
If you keep this up, there might come a day when life doesn’t seem so miserable.
- Ryu Sunjae, Lovely Runner
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INTISARI

Kinanti, Puspa Candra. 2024. “Strategi Ketidaksantunan dalam Drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” . Skripsi. Program Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro. Dosen Pembimbing Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
Penelitian ini mengkaji tentang strategi ketidaksantunan, teori oleh Jonathan Culpeper. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi ketidaksantunan yang terjadi dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko dan tanggapan terhadap strategi ketidaksantunan yang terjadi. Data penelitian berupa penggalan dialog dalam drama yang terdapat strategi ketidaksantunan dikumpulkan menggunakan teknik simak dan teknik lanjutan catat. Kemudian, data dianalisis dengan menggunakan metode padan ekstralingual dan analisis kontekstual. Hasil analisis data disajikan menggunakan metode penyajian informal.
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkam bahwa pada drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko, ditemukan sebanyak 50 data yang terdapat strategi ketidaksantunan dan 50 data tanggapan terhadap strategi ketidaksantunan.
Kata kunci: strategi ketidaksantunan, tanggapan, kesantunan, Jonathan Culpeper
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Kinanti, Puspa Candra. 2024. “Strategi Ketidaksantunan dalam Drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” . Thesis. Department of Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The advisor is Reny Wiyatasari, S.S., M.Hum.
This study discusses the impoliteness strategies, theory by Jonathan Culpeper et al. This research aims to describe the strategy of impoliteness that occurs in the drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko and the responses to the impoliteness strategies that occur. The research data were collected using simak techniques and catat techniques. Then, the data were analyzed using the padan ekstralingual method and kontekstual analysis. The results of the data analysis are presented using the penyajian informal method.
Based on the results of the data analysis, it can be concluded that in the drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko, 50 data were found containing impoliteness strategies and 50 data responses to impoliteness strategies.
Keywords: impoliteness strategies, responses, politeness, Jonathan Culpeper
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1.1 [bookmark: _Toc177038447][bookmark: _Toc183409547]Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 [bookmark: _Toc177038448][bookmark: _Toc183409548]Latar Belakang
Saat berkomunikasi, manusia perlu memperhatikan kesantunan agar terjadinya keharmonisan antara penutur dan lawan tutur, seperti yang dikatakan oleh Koizumi (2001:127-128):
丁寧さとは単なる表現形式だけの問題ではない。敬意を表すことばを使ったり、形式張ったことばづかいをしたりする形式的な丁寧さだけを問題にするのではなく、相手に対して親愛の情を表したり、仲間である気持ちを高めたり、それを確認するような、相手を「気持ちよく」感じさせるさまざまな方策をも含んでいる。
Kesantunan bukan hanya soal bentuk ekspresi. Tidak hanya menyangkut penggunaan kata-kata formal yang santun, tetapi juga mencakup berbagai cara untuk menunjukkan kedekatan perasaan penutur terhadap mitra tutur, meningkatkan perasaan persahabatan, serta menegaskan tindakan tersebut agar mitra tutur merasa nyaman atau tidak terbebani. 

Masyarakat Jepang yang memiliki budaya uchi soto, bahasa yang digunakan sangat diperhatikan saat berkomunikasi dengan siapa penutur berkomunikasi. Lebih lanjut, Mizutani (1987: 3-14) menyatakan bahwa ketika bertutur, ada 7 faktor yang memengaruhi kesantunan dalam berkomunikasi oleh masyarakat Jepang, yaitu: 1) Hubungan keakraban, 2) umur, 3) hubungan sosial, 4) status sosial, 5) jenis kelamin, 6) konsep keanggotaan, dan 7) situasi. Jika penutur berbicara yang tidak sesuai, penutur bisa saja dianggap tidak sopan, tidak berbudaya, maupun tidak beradat.
Namun, peristiwa ketidaksantunan berbahasa seringkali terjadi, banyak faktor yang mempengaruhi seperti karakter pribadi, didikan yang salah, budaya asing, dan lain-lain. Jonathan Culpeper mengemukakan strategi ketidaksantunan yang dikembangkan dari teori kesantunan oleh Brown dan Levinson. Strategi ketidaksantunan merupakan lawan dari strategi kesantunan oleh Brown dan Levinson. Jonathan Culpeper (2013: 2) mengemukakan bahwa: 
Impoliteness comes about when: (1) the speaker communicates face-attack intentionally, or (2) the hearer perceives behaviour as intentionally face-attacking, or a combination of (1) and (2).
Ketidaksantunan terjadi ketika: (1) penutur berkomunikasi dengan sengaja mengancam harga diri lawan tutur, atau (2) lawan tutur menganggap tuturan tersebut sebagai ancaman terhadap harga diri yang disengaja, atau kombinasi dari (1) dan (2).

Namun, Culpeper juga berpendapat bahwa tidak semua ketidaksantunan disengaja, karena terkadang pelaku ketidaksantunan tidak menyadari efek ketidaksantunan yang ditimbulkan. Dengan ini, dilihat dari tanggapan yang ditimbulkan oleh lawan tutur menunjukkan terancam atas ketidaksantunan atau tidak.
Terdapat 5 jenis strategi ketidaksantunan yang dikemukakan oleh Culpeper, yaitu: (1) strategi ketidaksantunan secara langsung, (2) strategi ketidaksantunan positif, (3) strategi ketidaksantunan negatif, (4) strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu, (5) menahan kesantunan. Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan tertentu dalam interaksi. Tujuan melakukan strategi ketidaksantunan, yaitu fungsi afektif, fungsi koersif, dan fungsi menghibur.
Saat penutur menunjukkan strategi ketidaksantunan, Jonathan Culpeper et al. (2003: 1562) menyebutkan bahwa lawan tutur dapat menerima strategi ketidaksantunan (accepting the face attack), menanggapi dengan ketidaksantunan juga (offensive countering), membela harga dirinya (defensive countering), dan juga dapat tidak memberi tanggapan (no response).
Jonathan Culpeper memberikan contoh strategi ketidaksantunan dan tanggapannya sebagai berikut.
Dave	: I am, you dumb dumb.
Larry	: I’m not no dumb dumb, dodo.

Dave	: Aku, kamu bodoh.
Larry	: Aku tidak bodoh, dodo.
Pada percakapan di atas, tuturan Dave merupakan strategi ketidaksantunan negatif sub strategi merendahkan, mencemooh, atau mengolok. Dave mengolok Larry dengan menuturkan bahwa Larry bodoh (dumb dumb). Larry menanggapi dengan membela harga dirinya dengan menjelaskan bahwa ia tidak bodoh (I’m not no dumb dumb).
Ketidaksantunan dalam masyarakat Jepang, Ha Jeongil (2013:166) menyebutkan bahwa mengumpat diakui sebagai tindakan yang tidak mentaati norma-norma sosial, jadi mengumpat merupakan tindakan ketidaksantunan. Lalu, dari penelitian terdahulu, Ha mengindentifikasi tiga komponen ketidaksantunan dalam interaksi yaitu pernyataan yang tidak menguntungkan (mengancam, menyerang, memerintah, menipu), pernyataan pengungkapan diri (menghina, menuntut, membual), dan pernyataan penilaian negatif (keraguan, mengindikasi, tidak setuju, menolak, marah).
Ketidaksantunan dapat ditemukan pada karya sastra yang mencerminkan kehidupan nyata. Penulis mengambil data dari drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko”, drama yang berlatar di perusahaan. Berikut merupakan contoh tuturan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” episode pertama.
Konteks	: Kouno melakukan wawancara kerja yang diadakan oleh Perusahaan Keibon. Ini merupakan tahu ke-tujuh Kouno melamar kerja sebagai penyunting majalah di perusahaan tersebut, walaupun saat itu perusahaan tersebut tidak membuka lowongan kerja sebagai penyunting majalah mode.

Kouno	 : 失礼ながら『Ｌａｓｓｙ』の販売部数 は年々 減少の一途をたどっていると聞いています｡それは ここ数年正式採用の編集者を新卒でも ごくわずか	中途採用では 全く採らず雑誌作りの ほとんどの工程を編プロやﾌﾘｰの契約スタッフに任せてしまってるからではないでしょうか｡ですが この私を雇ってくだされば読者が待ち望んでる企画を連発し必ずや売り上げ減少に ストップをかけるとお約束します｡ ですので どうか 私 河野悦子を『Ｌａｓｓｙ』の編集者として雇ってください！お願い致します！
Pewawancara	: なるほど｡　じゃあ あのそろそろ時間ですので｡
	
Kouno	: Maaf, atas kelancangan saya, saya dengar　jumlah penjualan “Lassy” terus menurun dari tahun ke tahun. Aku  rasa hal ini terjadi karena dalam beberapa　tahun terakhir, Kalian hanya merekrut sangat sedikit penyunting baru, bahkan di kalangan lulusan baru, dan sama sekali tidak merekrut orang yang di tahap pertengahan karir, sehingga sebagian besar pembuatan majalah diserahkan kepada penyunting profesional dan pekerja　paruh 	 waktu. Tapi, jika kalian menerima saya, saya pasti akan meningkatkan jumlah pembaca yang merindukan majalah ini. Saya juga berjanji  untuk menghentikan penurunan penjualan. Karena itu, saya, Etsuko Kouno, terimalah saya menjadi penyunting di “Lassy”. Aku mohon!
Pewawancara	: Begitu. Kalau begitu, waktu untuk wawancara sudah habis.
 (Jimi ni Sugoi! Episode 1, 02:56-03:34)
Percakapan tersebut terjadi saat wawancara pelamar kerja. Tuturan yang dituturkan oleh Kouno merupakan strategi ketidaksantunan secara langsung tanpa basa-basi. Kouno melamar pekerjaan untuk menjadi penyunting majalah Lassy padahal perusahaan Keibon sedang tidak membuka lowongan pekerjaan untuk penyunting majalah Lassy. Kouno mengkritik perusahaan Keibon karena tidak pernah membuka lowongan untuk penyunting majalah Lassy dan hanya mempekerjakan paruh waktu, itu mengakibatkan penjualan majalah Lassy menurun tiap tahunnya.  Kouno mengkritik perusahaan Keibon agar Kouno diterima sebagai penyunting majalah Lassy. Pewawancara menanggapi kritikan oleh Kouno dengan menuturkan naruhodo (begitu), pewawancara menerima kritikan Kouno, juga karena sudah waktunya untuk mewancarai Kouno selesai.
Ketidaksantunan berbahasa banyak ditemukan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko”, tuturan yang mengandung ketidaksantunan dituturkan oleh berbagai tokoh, padahal drama tersebut berlatar di perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis strategi ketidaksantunan yang dituturkan oleh masyarakat Jepang dalam perusahaan, seperti apa strategi ketidaksantunan yang terjadi.
1.1.2 [bookmark: _Toc177038449][bookmark: _Toc183409549]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Strategi ketidaksantunan apa saja yang terdapat dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko?
2. Apa tanggapan yang dihasilkan dari ketidaksantunan dalam Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko?
1.2 [bookmark: _Toc177038450][bookmark: _Toc183409550]Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah berikut ini.
1. Mendeskripsikan strategi ketidaksantunan yang terdapat dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko.
2. Mendeskripsikan tanggapan yang dihasilkan dari ketidaksantunan yang terdapat dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko.
1.3 [bookmark: _Toc177038451][bookmark: _Toc183409551]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini terbatas pada cabang ilmu linguistik yaitu pragmatik. Fokus penelitian ini hanya pada tuturan yang mengandung strategi ketidaksantunan dan memiliki tanggapan yang sesuai dengan teori J. Culpeper dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” episode 1-5.
1.4 [bookmark: _Toc177038452][bookmark: _Toc183409552]Metode Penelitian
Metode dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu:
1.4.1 [bookmark: _Toc177038453][bookmark: _Toc183409553]Metode Penyediaan Data
Metode simak digunakan untuk penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini. Metode simak adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Menurut Mahsun (2005:92), dinamakan metode simak karena cara yang digunakan untuk memperoleh data adalah dengan menyimak penggunaan bahasa. Tidak hanya menyimak bahasa secara lisan, tetapi menyimak bahasa secara tertulis. Pada penelitian ini, penulis menyimak tuturan yang terjadi antar tokoh beserta konteksnya dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko”. Kemudian, penelitian ini menggunakan teknik dasar sadap dan teknik lanjutan catat. Setelah menyimak dialog dan konteks dalam drama tersebut, penulis mencatat dan mengklasifikasi tuturan mana saja yang mengandung strategi ketidaksantunan dan tanggapannya. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis:
1. Mengunduh drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko”.
2. Menyimak percakapan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” yang mengandung strategi ketidaksantunan dan tanggapannya.
3. Mencatat percakapan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” yang mengandung strategi ketidaksantunan dan tanggapannya.
1.4.2 [bookmark: _Toc177038454][bookmark: _Toc183409554]Metode Analisis Data
Metode yang digunakan pada analisis data yaitu metode padan ekstralingual. Metode padan ekstralingual digunakan untuk menganalisis unsur-unsur kebahasaan yang bersifat ekstralingual, seperti menghubungkan permasalahan bahasa dengan hal-hal yang berada di luar bahasa (ekstralingual) seperti hal-hal yang berkaitan dengan makna, informasi, konteks tuturan, dan sebagainya (Mahsun, 2005: 235). 
Selain itu, metode analisis kontekstual akan digunakan pada analisis data pada penelitian ini. Analisis kontekstual adalah langkah-langkah analisis yang diterapkan pada data berdasarkan perhitungan dan menghubungkan identitas konteks (Kunjana, 2005:17). Penulis menggunakan pendekatan pragmatik yaitu mendeskripsikan dan menjelaskan penafsiran dari suatu tuturan agar jelas maknanya.
Selain itu, sampel data yang telah terkumpul akan diklasifikasi berdasarkan tuturan dan strategi ketidaksantunan, kemudian data tersebut akan dianalisis dengan metode analisis kualitatif yaitu berupa kata-kata atau gambar tanpa menekankan angka. Menurut Subroto (2007:5) metode kualitatif adalah metode meneliti suatu permasalahan yang tidak ditangani dengan menggunakan prosedur statistik. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif datanya tidak berupa angka-angka melainkan kalimat, kutipan, tuturan, dan gambar. Penelitiain ini bersifat deskriptif, penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan fakta atau fenomena yang ada sehingga hasilnya adalah bahasa apa adanya.
1. Menandai tuturan yang mengandung strategi ketidaksantunan dalam suatu percakapan.
2. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis strategi ketidaksantunan.
3. Mendeskripsikan konteks percakapan menggunakan teori SPEAKING.
4. Menganalisis data strategi ketidaksantunan yang diperoleh dengan melihat unsur-unsur yang ada di luar bahasa seperti konteks untuk menjelaskan wujud strategi ketidaksantunan menggunakan teori Jonathan Culpeper (1996).
5. [bookmark: _Toc177038455]Menganalisis data tanggapan yang dihasilkan dari strategi ketidaksantunan yang diperoleh dengan melihat unsur-unsur yang ada di luar bahasa untuk menjelaskan wujud tanggapan yang dihasilkan dari strategi ketidaksantunan menggunakan teori Jonathan Culpeper et al. (2003).
1.4.3 [bookmark: _Toc183409555]Metode Penyajian Hasil Analisis Data
Pada tahap ini, penyajian yang digunakan adalah metode penyajian informal yang mengacu pada metode penyajian hasil analisis. Menurut Sudaryanto (1993:145), metode penyajian informal adalah perumusan masalah dengan kata atau kalimat biasa tanpa adanya tanda dan simbol tertentu yang biasanya bersifat matematis. Penyajian informal dilakukan dalam penelitian ini karena penyajian dijelaskan secara rinci sehingga memberikan nilai keterbacaan yang tinggi terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Metode penyajian informal sesuai digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif.
1.5 [bookmark: _Toc177038456][bookmark: _Toc183409556]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memenuhi manfaat sebagai berikut:
1.5.1 [bookmark: _Toc177038457][bookmark: _Toc183409557]Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian dalam strategi ketidaksantunan dan dapat menambah pengetahuan dan wawasan sekurang-kurangnya penulis maupun pembaca dalam kajian linguistik, khususnya dalam bidang pragmatik mengenai strategi ketidaksantunan.
1.5.2 [bookmark: _Toc177038458][bookmark: _Toc183409558]Manfaat Praktis
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan acuan bagi penulis selanjutnya yang meneliti penelitian sejenis.
1.6 [bookmark: _Toc177038459][bookmark: _Toc183409559]Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini, penulis membagi menjadi empat bab yang masing-masing bab antara lain sebagai berikut:

BAB I	PENDAHULUAN
Bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II	TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu tentang strategi ketidaksantunan dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian.
BAB III	HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini penulis menguraikan hasil analisis dan pembahasan tindak tutur yang mengandung strategi ketidaksantunan yang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Culpeper dan tanggapan yang dihasilkan dari ketidaksantunan tersebut. 
BAB IV 	PENUTUP
Bab terakhir yang berisi simpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dan saran terhadap pembaca.







[bookmark: _Toc177038460][bookmark: _Toc183409560]BAB II
[bookmark: _Toc177038461][bookmark: _Toc183409561]TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 [bookmark: _Toc177038462][bookmark: _Toc183409562]Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan adalah penelitian oleh Putri Zizi Yuliani, Djodjok Soepardjo, dan Didik Nurhadi (2021) dari Universitas Negeri Surabaya dalam jurnal yang berjudul “Strategi Ketidaksopanan dalam Tindak Ujar pada Kolom Ulasan Pengguna Situs Berita Yahoo Jepang”. Penelitian tersebut membahas bagaimana jenis tindak tutur dan bagaimana strategi ketidaksopanan yang terdapat pada kolom ulasan Yahoo News Jepang. Hasil dari penelitian tersebut ditemukan tindak tutur ketidaksopanan yang memiliki fungsi makna representatif. Dalam penilitian ini jarang ditemukan tuturan yang mengandung ucapan kasar karena wakimae, tapi ditemukan strategi ketidaksopanan positif dan negatif.
Paolo Calvetti, Universitas Ca’ Foscari Venezia, Italia (2020) melakukan penelitian dengan judul “Strategies of Impoliteness in Japanese Spontaneous Talks”. Calvetti melanjutkan penelitiannya terdahulu (2014) menunjukkan bahwa bahasa Jepang juga menyerang muka diwujudkan dengan cara yang sama seperti dalam bahasa lain, seperti bahasa Inggris atau Italia. Pada penelitian ini, Calvetti menyimpulkan bahwa ketidaksesuaian dalam tata bahasa adalah salah satu mekanisme yang paling produktif untuk realisasi ucapan tidak santun dalam bahasa Jepang. Dalam bahasa yang tidak terlalu banyak akan ekspresi ofensif dan kata-kata umpatan, pilihan sederhana kata ganti orang yang tidak sesuai dengan konteks tertentu setara dengan kata umpatan dalam bahasa lain seperti Italia atau Inggris. Demikian pula, penggunaan umpatan yang menyiratkan rendahnya kemampuan lawan bicara untuk memahami sesuatu, seperti pertanyaan retoris yang diulang-ulang atau penjelasan yang digarisbawahi, disertai dengan pola intonasi atau ciri-ciri fonetis tertentu.
Selanjutnya penelitian yang berjudul “Impoliteness Strategies and a Power Struggle Japanese TV series Hanzawa Naoki (TBS)” oleh Angela A-Jeoung Kim, Universitas Keio (2014). Penelitian ini membahas strategi ketidaksantunan yang terdapat dalam seri Hanzawa Naoki. Hasil dari penelitian ini ditemukan ketidaksantunan secara langsung, ketidaksantunan positif, ketidaksantunan negatif, dan sarkarsme atau kesantunan semu. Tidak disebutkan berapa banyak jenis strategi ketidaksantunan yang ditemukan pada penelitian ini, penulis hanya menyimpulkan bahwa pada penelitian ini jenis dan sub-jenis saling tumpah tindih.
Kemudian, “Ketidaksantunan dalam Perbualan Bahasa Jepun oleh Pemandu Pelancong Malaysia”, sebuah penelitian oleh Roswati Abdul Rashid, Isma Rosila Ismail, dan Radhiah Ismail, Universitas Malaysia Terengganu (2017). Penelitian ini membahas ketidaksantunan yang dilakukan oleh pemandu wisata Malaysia dengan hasil menunjukan banyak kesalahan linguistik kesantunan yang dilakukan oleh pemandu wisata, tapi kesalahan penggunaan kesantunan bahasa Jepang dari segi lingustik dalam tindak tutur tidak mengancam muka pada wisatawan Jepang dan tidak memengaruhi komunikasi.
Persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah membahas strategi ketidaksantunan dengan menggunakan teori Jonathan Culpeper. Lalu, perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian-penelitian tersebut hanya ditemukan beberapa jenis strategi ketidaksantunan dan tidak dijelaskan secara rinci sub-strateginya.
Lalu ada penelitian yang berbeda teori, penelitian-penelitian yang menggunakan teori kesantunan Brown dan Levinson, teori yang menjadi dasar dari teori ketidaksantunan Culpeper. Penelitian yang berjudul “Tindak Pengancaman Muka dalam Anime Sen To Chihiro No Kamikakushi Karya Hayao Miyazaki” oleh Githa Asmarany, Maria Gorethy Nie Nie, dan Ni Made Wiriani Universitas Udayana (2017). Penelitian ini membahas bentuk-bentuk tindak pengancaman muka, strategi kesantunan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan strategi kesantunan dalam melakukan tindak pengancaman muka. Hasil dari penelitian ini ditemukan tindak pengancaman muka positif dan negatif dengan dominan tindak pengancaman muka negatif mitra tutur. Penggunaan strategi kesantunan secara langsung dominan dipengaruhi oleh faktor sosial.
Kemudian, penelitian Achmad Fardani Aziz dan Dr. Ina Ika Pratita, M.Hum. (2022) berjudul “Tindak Pengancaman Wajah dalam Seri Anime Onee Chan ga Kita Karya Rikou Anzai”. Penelitian ini membahas tindak pengancaman wajah dan strategi kesantunan teori strategi kesantunan oleh Brown dan Levinson. Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa bentuk tindak pengancaman muka yang terdapat di anime ini adalah penawaran terhadap sesuatu hal, sebuah ungkapan kemarahan dan keluhan, serta hak untuk untuk kebebasan pribadi, dan jenis strategi kesopanan yang ditemukan adalah strategi kesopanan negatif serta strategi kesopanan positif. Fokus bahasan pada dua penelitian ini adalah pelanggaran kesantunan, meskipun bahasannya mirip dengan ketidaksantunan, bahasan didasari oleh teori strategi kesantunan.
Dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, penelitian mengenai strategi ketidaksantunan pernah dilakukan. Namun, penelitian yang secara khusus mengenai jenis strategi ketidaksantunan dan tanggapan terhadap strategi ketidaksantunan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Koetsu Gaaru Kouno Etsuko” belum pernah dilakukan. Seperti yang telah dijabarkan, hanya  beberapa penelitian yang memfokuskan pada jenis strategi ketidaksantunan, hanya ditemukan beberapa jenis strategi ketidaksantunan dan tidak ditemukan penelitian mengenai tanggapan terhadap strategi ketidaksantunan dalam karya seni maupun percakapan bahasa Jepang. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menganalisis jenis strategi ketidaksantunan dan tanggapan terhadap strategi ketidaksantunan dalam drama drama “Jimi ni Sugoi! Koetsu Gaaru Kouno Etsuko”.
2.1 [bookmark: _Toc176984289][bookmark: _Toc176984966][bookmark: _Toc176990687][bookmark: _Toc177038463][bookmark: _Toc183409563]
2.2 [bookmark: _Toc177038464][bookmark: _Toc183409564]Kerangka Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc177038465][bookmark: _Toc183409565]Pragmatik
Pragmatik merupakan cabang ilmu lingustik yang mengkaji hubungan antara konteks dan makna. Yule (1996:3) mengutarakan empat ruang lingkup pragmatik, yaitu: (1) Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna dari penutur, (2) Pragmatik adalah cabang yang mempelajari makna kontekstual, (3) Pragmatik adalah cabang yang mempelajari bagaimana menyampaikan makna melebihi apa yang dituturkan, (4) Pragmatik adalah cabang yang mempelajari tentang ungkapan menurut jarak hubungan.
Sedangkan menurut Leech (1993:8), pragmatik adalah studi tentang makna dalam hubungannya dengan situasi tutur (speech situations) yang meliputi unsur penyapa dan yang disapa, konteks, tujuan, tindak ilokusi, tuturan, waktu dan tempat.
Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut goyouron (語用論), menurut Koizumi (1993:281):
語用論は語の用法を調査したり、検討したりする部門ではない。言 語伝達において、発話はある場面にいおてなされる。発話としての 文は、それが用いられる環境の中で初めて適切な意味をもつことに なる。
Goyouron wa go no youhou wo chousashitari, kentoshitari suru bumon dewanai. Gengodentatsu ni oite, hatsuwa wa aru bamen ni oitenasareru. Hatsuwa toshite no bun wa, sore ga mochiirareru kankyou no naka de hajimete tekisetsuna imi wo motsu koto ni naru. 
Pragmatik bukanlah suatu cabang yang meneliti atau mengkaji penggunaan bahasa. Dalam penyampaian bahasa diletakkan pada tuturan atau situasi tertentu. Sebuah kalimat menjadi tuturan yang memiliki makna yang sesuai hanya dalam lingkungan di mana kalimat itu digunakan.

Jadi, berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari hubungan makna tuturan dengan situasi tuturan.
2.2.2 [bookmark: _Toc177038466][bookmark: _Toc183409566]Konteks
Seperti yang dikatakan Koizumi (1993:281), sebuah tuturan akan mempunyai makna yang sesuai jika penggunaan tuturan tersebut digunakan dalam lingkungan di mana tuturan itu digunakan. Lanjutnya Koizumi (2001:35) menjelaskan:
日常経験からわかることは、私たちの行なうコミュニケーション では、「コンテクスト」（もしくは「文脈」）(context）が重要な 役割を演じており、「言内の意味」のほかに、「言外の意味」があ るということである。 
Nichijou keiken kara wakaru koto wa, watashitachi no okonau komyunikeeshonde wa,’kontekusuto’ (moshikuwa ‘bunmyaku’) (context) ga juuyouna yakuwari wo enjite ori,’gen-nai no imi’ no hoka ni,’gengai no imi’ ga aru to iu kotodearu.
Apa yang dapat dilihat dari apa yang kita alami sehari-hari adalah bahwa “konteks” mempunyai peran penting dalam komunikasi. Dalam terdapat makna implisit dan makna eksplisit.

Hymes (1972:65) mencetuskan akaronim SPEAKING, bahwa terdapat delapan aspek penting dalam konteks:
S: Setting and scene. Setting merupakan waktu dan tempat saat terjadinya tuturan itu, scene merupakan suasana atau situasi saat tuturan itu terjadi.
P: Participants, merupakan pihak-pihak yang melakukan tuturan tersebut, seperti penutur dan mitra tutur.
E: Ends, merupakan tujuan tuturan tersebut.
A: Act, merupakan bentuk tuturan yang digunakan oleh penutur.
K: Key, merupakan cara dan tenaga penutur saat menyampaikan tuturan.
I: Instrumentalities merujuk pada kaidah bahasa yang sering digunakan. 
N: Norm merupakan norma, kaidah, atau aturan dalam berinterkasi.
G: Genre merujuk pada bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, pepatah, doa, dsb.
2.2.3 [bookmark: _Toc177038467][bookmark: _Toc183409567]Tindak Tutur
Tindak tutur atau disebut hatsuwakoui (発話行為) dalam bahasa Jepang, teori ini pertama kali dikemukakan oleh John Langsaw Austin (1962), Austin mengutarakan bahwa saat seseorang telah mengutarakan sesuatu, dia juga telah melakukan sesuatu.
Koizumi (1993: 332) mengungkapkan: 
言語伝達において、話し手は聞き手に発話を通してある情報を与え るだけでなく、その発話のもつ発話行為によって、聞き手にある働 きかけをしている。だから、話し手がある発話を行えば、聞き手は それに応じて、異なる反応を示すことになる。

Gengodentatsu ni oite, hanashite wa kikite ni hatsuwa wo toushite aru jouhou wo atae ru dakedenaku, sono hatsuwa no motsu hatsuwa koui ni yotte, kikite ni aru ugoki kake wo shite iru. Dakara, hanashite ga aru hatsuwa wo okonaeba, kikite wa sore ni oujite, kotonaru hannou wo shimesu koto ni naru. 
Dalam komunikasi berbahasa, penutur tidak hanya sekedar menyampaikan informasi kepada mitra tutur, tetapi juga melakukan sesuatu kepada mitra tutur melalui tindak tutur yang terdapat dalam tuturan tersebut. Dengan demikian, jika penutur menuturkan sesuatu, maka mitra tutur akan memberikan reaksi yang berbeda-beda terhadap tuturan tersebut.

Austin (dalam Koizumi, 1993: 336) membagi tindak tutur ke dalam tiga jenis yaitu: 
4. Tindak Lokusi (発話行為 / hatsuwakoui) adalah tindakan menuturkan kalimat dengan makna dan instruksi yang jelas tanpa ada tindakan lebih lanjut.
5. Tindak Ilokusi (発話内行為 / hatsuwanaikoui) adalah apa yang ingin dicapai oleh penutur ketika menuturkan sesuatu, dapat berupa tindakan menyatakan, menjanjikan, meminta maaf, memerintah, meminta, dan lain-lain.
6. Tindak Perlokusi (発話ば回行為 / hatsuwabakaikoui) adalah tindakan untuk mempengaruhi lawan tutur seperti mempermalukan, mengintimidasi, membujuk, dan sebagainya. Tindak ini menekankan pada tindakan atau tanggapan dari mitra tutur.
Kemudian teori tindak tutur ini dikembangkan Searle (1979). Searle membagi menjadi lima jenis tindak tutur yaitu:
1. Asertif (断言的 / dangenteki) , yakni tuturan yang mengikat penuturnya pada kebenaran proposisi yang diungkapkan, misalnya menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, dan mengklaim.
Contoh:
雨が降っている
Ame ga futteiru
Hujan sedang turun
(Koizumi: 336)
2. Direktif (指示的 / shijiteki), tuturan yang bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai tuturan tersebut, misalnya memesan, memerintah, memohon, menasihati, dan merekomendasi.
Contoh:
ドアを閉めるように
Doa wo shimeru youni
Tutup pintunya
 (Koizumi: 337)
3. Komisif (言明的 / genmeiteki), yakni tindak yang memerlukan penuturnya berkomitmen untuk melakukan sesuatu di masa depan. Contohnya adalah berjanji, bersumpah, menolak, mengancam, dan menjamin.
Contoh:
正々堂々と戦うことを誓います
Seisei doudou to tatakau koto wo chikaimasu
Saya bersumpah akan bertarung secara adil dan jujur
(Koizumi: 337)
4. Ekspresif (表出的 / hyoushutsuteki), yakni ungkapan sikap psikologis atau reaksi yang dirasakan oleh penutur terhadap suatu keadaan. Contoh mengucapkan selamat, bersyukur, menyesali, mengucapkan minta maaf, menyambut, dan mengucapkan terima kasih.
Contoh:
試験に合格しておめでとう 
Shiken ni goukakushite omedetou
Selamat telah lulus ujian
(Koizumi: 337)
5. Deklarasi (宣言的 / sengenteki), suatu tindak ilokusi yang menyebabkan perubahan atau kesesuaian antara proposisi dan kenyataan. Contohnya adalah membaptis, mengusir, memberi nama, dan mengutuk.
Contoh:
あなたを議長に任命します
Anata wo gichou ni ninmei shimasu
Anda ditunjuk sebagai pemimpin rapat
(Koizumi: 337)
2.2.4 [bookmark: _Toc177038468][bookmark: _Toc183409568]Strategi Ketidaksantunan
Teori strategi ketidaksantunan yang dikemukakan oleh Jonathan Culpeper merupakan teori yang didasari oleh teori kesantunan oleh Brown dan Levinson. Yang berbeda adalah Culpeper (2003:1554) mendefinisikan lima strategi ketidaksantunan yang tampaknya merupakan kebalikan dari empat strategi kesantunan yang dikemukakan Brown dan Levinson, alih-alih mempertahankan atau meningkatkan harga, teori ini dirancang untuk mengancam harga. Culpeper (2013: 9) mengemukakan 3 tujuan melakukan strategi ketidaksantunan, yaitu:
1. Fungsi afektif: melibatkan tampilan emosi yang meningkat secara terarah, biasanya kemarahan, dengan implikasi bahwa lawan tutur harus disalahkan.
2. Fungsi koersif: mencari penyelarasan kembali nilai-nilai antara penutur dan lawan tutur sehingga penutur mendapatkan keuntungan atau keuntungan diperkuat atau dilindungi.
3. Fungsi menghibur: melibatkan hiburan dengan mengorbankan lawan tutur sebagai target dari ketidaksopanan tersebut, dan dengan demikian selalu bersifat eksploitatif sampai pada taraf tertentu.
Culpeper membagi menjadi lima jenis strategi ketidaksantunan yaitu ketidaksantunan secara langsung (bald on record impoliteness), ketidaksantunan positif (positive impoliteness), ketidaksantunan negatif (negative impoliteness), sarkasme atau kesantunan semu (sarcasm or mock politeness), dan menahan kesantunan (withhold politeness). 
2.2.4.1 Ketidaksantunan secara Langsung (Bald on Record Impoliteness)
Ketidaksantunan secara langsung biasanya digunakan di mana ada banyak muka yang dipertaruhkan, dan di mana ada niat dari pihak penutur untuk menyerang muka mitra tutur (Culpeper et al., 2003:1553). Strategi ini dilakukan secara langsung, jelas, tidak ambigu, dan ringkas dalam keadaan muka tidak relevan atau diminimalkan (Culpeper, 2005:41). Culpeper et al. (2003:1556) memberikan contoh pada kalimat:
A parking attendant alright act like one okay shut up and act like a parking attendant
Seorang petugas parkir baik-baik saja bertindak seperti itu diam dan bertindaklah seperti petugas parkir

“Shut up and act like a parking attendant” dituturkan oleh seorang wali murid yang ditilang oleh petugas parkir. Kalimat ini merupakan kalimat perintah yang dituturkan secara jelas dengan tujuan mempermalukan juru parkir.
2.2.4.2 Ketidaksantunan positif (positive impoliteness)
Strategi ketidaksantunan ini merupakan strategi yang dirancang untuk merusak muka positif mitra tutur. Yang merupakan ketidaksantunan positif antara lain:
(1) mengabaikan, menganggap mitra tutur tidak ada (ignore, snub the other) – gagal mengakui kehadiran mitra tutur,
(2) memisahkan diri (dissassociate from the other) – misalnya menyangkal adanya asosiasi atau percakapan lebih lanjut dengan mitra tutur,
(3) tidak tertarik, tidak peduli, tidak simpatik (be disinterested, unconcerned, unsympathetic),
(4) menggunakan penanda identitas/sebutan tidak tepat (use inappropriate identity makers), misalnya menggunakan gelar atau nama keluarga pada hubungan dekat, atau nama panggilan pada hubungan jauh,
(5) menggunakan bahasa rahasia/yang tidak dapat dimengerti mitra tutur (use obscure or secretive language),
(6) mencari ketidaksetujuan dan menghindari kesetujuan (seek disagreement or avoid agreement),
(7) membuat mitra tutur tidak nyaman (make the other feel uncomfortable),
(8) menggunakan bahasa tabu (use taboo words),
(9) menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa (call the other names).
Contoh:
What the fuck you doing. Excuse me what are you fucking doing
Apa yang kau lakukan. Permisi apa yang kau lakukan.
Pada kalimat tersebut penutur berkali-kali menggunakan bahasa yang tabu. Bahasa tersebut bisa saja digunakan untuk mengekspresikan emosi penutur, tapi kalimat ini merupakan ketidaksantunan positif untuk membuat mitra tutur merasa tidak nyaman.
2.2.4.3 Ketidaksantunan negatif (negative impoliteness)
Penggunaan strategi ini agar muka negatif mitra tutur rusak. Strategi ini digunakan karena pengguna menginginkan kebebasan dalam melakukan sesuatu. Strategi ini meliputi:
(1) menakuti (frighten) – menanamkan keyakinan bahwa tindakan yang merugikan akan terjadi,
(2) merendahkan, mencemooh atau mengolok (condescend, scorn or ridicule) – menekankan kekuatan mitra tutur,
(3) menyerang ruang mitra tutur (invade the other’s space),
(4) mengasosiasikan mitra tutur dengan aspek negatif secara eksplisit (explicitly associate the other with negative aspects),
(5) menginterupsi (put the other’s indebtedness on record).
Ketidaksantunan negatif bisa dilihat pada kalimat berikut ini:
Well that’s being babyish isn’t it
Yah, itu kekanak-kanakan bukan
Kata babyish / kekanak-kanakan digunakan untuk mencemooh seseorang (scorn).
2.2.4.4 Sarkasme atau kesantunan semu (sarcasm or mock politeness)
Culpeper (1996) mengutarakan bahwa sarkasme atau kesantunan semu adalah penggunaan strategi kesantunan yang jelas tidak tulus, berpura- pura, atau tampak santun dipermukaan saja.
Contoh:
(sarcastically) have a good day
(Secara sarkas) semoga harimu menyenangkan
Pada kalimat tersebut, penutur sangat tidak mungkin mengungkapan harapan yang sopan dan tulus, sebaliknya penutur mengungkapkan melalui implikatur – penutur mengharapkan yang tidak santun bahwa mitra tutur memiliki hari yang tidak menyenangkan.
2.2.4.5 Menahan kesantunan (withhold politeness)
Menahan kesantunan tetap diam atau tidak melakukan strategi kesantunan seperti yang diinginkan, contohnya tidak berterima kasih kepada lawan bicara yang memberikan hadiah atau pujian.
Adjudicator	: Thank you very much for coming
		 ‘Terima kasih banyak telah datang’
Car owner	: I don’t thank you at all
		 ‘Saya tidak berterima kasih sama sekali’
Pemilik mobil secara tegas menahan kesantunan dengan tidak membalas ucapan terima kasih Ajudikator.
2.2.5 [bookmark: _Toc177038469][bookmark: _Toc183409569]Tanggapan terhadap Ketidaksantunan
Secara teori, ketika penerima tuturan merasakan tindakan ketidaksantunan strategis, mereka memiliki dua pilihan: mereka dapat menanggapi atau tidak menanggapi (yaitu tetap diam). Penerima tuturan yang mendapatkan tindakan ketidaksantunan memiliki pilihan teoritis lebih lanjut: mereka dapat menerima serangan muka (accept the face attack) atau mereka dapat melawannya. Untuk melawan serangan muka, dapat melawan dengan ofensif (offensive countering) atau defensif (defensive countering).
2.2.5.1 Accepting the Face Attack
Dalam accepting the face attack, mitra tutur dapat bertanggung jawab atas ketidaksantunan yang ditunjukan oleh penutur, maksudnya mitra tutur setuju atau menerima dengan strategi ketidaksantunan yang ditujukan kepadanya. Keluhan yang berulang-ulang, kuat, dan bersifat pribadi (yaitu tindakan ketidaksantunan) dapat ditanggapi dengan sebuah permintaan maaf (Culpeper et al., 2003 : 1562).
Sherlock : Really? I thought it was a big improvement. Your mouth’s too  small now.
     Benar-benar? Saya pikir itu adalah peningkatan besar. Mulutmu terlalu 
     kecil sekarang.
Molly	  : ... Okay.
	    ... Oke.
2.2.5.2 Offensive Countering
Offensive countering digunakan untuk melawan ketidaksantunan dengan ketidaksantunan juga. Biasanya tanggapan ini digunakan karena mitra tutur marah atau tidak setuju dengan strategi ketidaksantunan yang ditujukan kepadanya.
Woman	: Oh shut up you fat pig
		  ‘Oh diam kamu gendut seperti babi’
Man		: Go fuck yourself
		  ‘Persetan dengan dirimu sendiri’
Woman	: Go on diet
		  ‘Diet sana’
Man		: Go fuck yourself
		  ‘Persetan dengan dirimu sendiri’

Offensive countering terjadi pada kalimat “Go fuck yourself”, wanita mengungkapkan tuturan yang tidak sopan bahwa pria gemuk dan pria mengulangi tuturannya untuk melawan serangan muka. Offensive ditandai dengan kalimat imperatif.
2.2.5.3 Defensive Countering
Defensive countering adalah strategi untuk melawan ketidaksantunan dengan mempertahankan harga dirinya sendiri, dengan cara menjelaskan atau mengatakan dengan jujur kepada penutur yang melakukan strategi ketidaksantunan (Culpeper et al., 2003 : 1562).
Car owner	: don’t you think this is a bit stupid
		  apakah kamu tidak berpikir bahwa ini sedikit bodoh
Clamper	: well you see I’m just doing a job
		  ya kamu lihat aku hanya melakukan pekerjaan
Clamper memberi tanggapan kepada strategi ketidaksantunan yang dilakukan oleh Car owner dengan cara mempertahankan mukanya sendiri, dia berusaha untuk menangkis serangan muka.
2.2.5.4 No Response
Saat mitra tutur mendapatkan tindakan strategi ketidaksantunan, mitra tutur dapat tidak menanggapi dengan cara tetap diam. Ini bisa terjadi karena lawan tutur tidak ingin atau tidak punya kesempatan untuk menanggapi (Culpeper et al., 2003 : 1562).
Gordon	: Shit. 
Paulette	: (Silent)
Paulete tidak memberikan tanggapan apapun terhadap Gordon yang berkata kasar ‘shit’ setelah menyicipi pizza buatannya.
2.2.6 [bookmark: _Toc177038470][bookmark: _Toc183409570]Kesantunan dalam Masyarakat Jepang
Mizutani dan Mizutani (1987: 3-14) menyatakan bahwa ketika bertutur, ada 7 faktor yang memengaruhi kesantunan dalam berkomunikasi oleh masyarakat Jepang, yaitu: 
1. Keakraban (Familiarity)
Seseorang biasanya berbicara menggunakan bentuk sopan atau formal saat berbicara dengan orang asing atau orang yang baru pertama kali ia temui. Misalnya saat memperkenalkan diri, berbicara di depan umum, dan menelpon.

2. Umur (Age)
Seseorang akan menggunakan bahasa santun atau formal saat berbicara dengan orang yang lebih tua dan seseorangan cenderung berbicara menggunakan bahasa yang akrab atau santai kepada orang yang lebih muda.
3. Hubungan sosial (Social relationship)
Hubungan sosial yang dimaksud ialah hubungan atasan dan bawahan, seperti senior-junior, penjual-pembeli, guru-murid, dsb. Dalam kasus atasan dan bawahan di perusahaan, ada perusahaan yang atasan dan bawahan sama-sama menggunakan bahasa formal dan ada juga yang bawahan yang menggunakan bahasa sopan terhadap atasannya.
4. Status sosial (Social status)
Orang yang menyandang status yang dianggap berpengaruh terhadap lingkungan sekitar cenderung menggunakan bahasa yang santun. Pada masa kerajaan, seperti kaum bangsawan, pangeran, kaisar beserta keluarga. Dan pada bidang-bidang tertentu seperti dokter, profesor, petinggi pemerintah, dan sebagainya juga menggunakan bahasa yang formal.
5. Jenis kelamin (Gender)
Tuturan akan cenderung lebih akrab saat penutur dan lawan tutur memiliki jenis kelamin yang sama dibandingankan tuturan yang yang ditutur antara orang yang berbeda jenis kelamin. 
6. Keanggotaan kelompok (Group membership)
Masyarakat Jepang menerapkan konsep uchi-soto, yaitu konsep membagi kelompok antara orang dalam (uchi) dan orang luar (soto). Orang-orang yang masuk ke dalam kelompok uchi adalah orang-orang yang memiliki hubungan dekat dengan pembicara, seperti keluarga. Sedangkan, kelompok soto adalah orang-orang yang tidak memiliki hubungan dekat. Konsep ini mengakibatkan bagaimana masyarakat Jepang bersikap kepada orang lain. Masyarakat Jepang bersikap dan berbahasa santun saat berbicara kepada kelompok soto. 
7. Situasi (Situation)
Situasi dibagi menjadi dua macam, yaitu situasi yang formal dan informal. Formal atau tidaknya sebuah situasi dapat dilihat dari tempat berlangsungnya sebuah tuturan dan mitra tutur pada situasi tersebut. 
Matsumoto (1988)[footnoteRef:1] mengklaim bahwa gagasan yang bahasa Jepang tentang ‘muka’ berbeda dengan Brown dan Lavinson, yang memberikan prediksi yang salah terhadap kesantunan bahasa Jepang. Matsumoto memberikan contoh: Douzo yoroshiku onegaishimasu (mohon bantuannya), honorifik, dan kata kerja memberi-menerima. Yang penting bagi orang Jepang adalah memahami posisinya dalam hubungannya dengan anggota kelompok atau masyarakat, dan mengakui ketergantungannya pada orang lain. Matsumoto (1989) menegaskan bahwa klaim Brown dan Levinson yang menyatakan strategi kesopanan digunakan untuk meminimalkan FTA, tidak berlaku untuk bahasa Jepang, di mana kehormatan diperlukan bahkan tanpa adanya FTA. [1:  Saeko Fukushima. Request and Culture: Politeness in British English and Japanese. (Berlin: Peter Lang 2003). Hal. 49.] 

Ide (1989)[footnoteRef:2] juga berpendapat bahwa klaim Brown dan Levinson atas universalitas prinsip kesantunan dipertanyakan dari aspek bahasa dan penggunaan yang sangat relevan dengan kesantunan linguistik dalam bahasa Jepang. Itu adalah (1) “bentuk linguistik formal”; di antara varietas dengan tingkat formalitas yang berbeda; dan (2) “discernment”: penggunaan ekspresi santun oleh pembicara sesuai dengan kebiasaan sosial daripada strategi interaksional. [2:  Saeko Fukushima. Request and Culture: Politeness in British English and Japanese. (Berlin: Peter Lang 2003). Hal. 50.] 

Menurut Ide (1992c: 299), aspek lain yang tidak diperhatikan oleh Brown dan Levinson adalah wakimae.
Wakimae is sets of social norms of appropriate behavior people have to observe in order to be considered polite in the society they live.
‘Wakimae adalah seperangkat norma sosial perilaku yang sesuai yang harus diperhatikan orang agar dianggap sopan dalam masyarakat tempat mereka tinggal.’
Ide (1992c:304) lebih lanjut menjelaskan “discernment” sebagai:
Linguistic features normally used for politeness but have not been properly dealt with in earlier frameworks, such as address terms, pronouns, honorifics, donatory verbs and speech formulas.
‘Fitur linguistik biasanya digunakan untuk kesopanan tetapi belum ditangani dengan baik dalam kerangka kerja sebelumnya, seperti istilah sapaan, kata ganti, kata kehormatan, kata kerja donasi, dan formula ucapan.’
Klaim Ide sama dengan Matsumoto (1989)[footnoteRef:3] dalam arti bahwa dalam bahasa Jepang (1) pilihan bentuk wajib sesuai dengan formalitas pengaturan dan hubungan di antara para penutur; dan (2) pilihan bentuk tidak selalu terkait dengan FTA, yang menyatakan bahwa “kehormatan digunakan bahkan untuk ucapan non-FTA, yaitu, bahkan di mana baik ‘muka’ penutur maupun penerima tidak ada hubungannya dengan ucapan” (Ide, 1989: 242). [3:  Saeko Fukushima. Request and Culture: Politeness in British English and Japanese. (Berlin: Peter Lang 2003). Hal. 51.] 

2.2.6.1 Pronomina Persona Bahasa Jepang
Pronomina Persona (人称代名詞 / ninshou daimeishi) dalam Bahasa Jepang dibagi menjadi tiga jenis, yaitu pronomina persona pertama (自称 / jishou), pronomina persona kedua (対称 / taishou), dan pronomina persona ketiga (他称 / tashou). Pronomina persona pertama terdiri dari watashi - watashitachi, watakushi – watakushidomo / watakushitachi, atakushi, atashi – atashitachi / atashira, atai, boku – bokutachi / bokura, ore – oretachi / orera, washi – washira, dan ware – ware-ware.. Pronomina persona kedua yaitu anata – anatagata / anatasama / anatatachi, anta – antatachi / antara, kimi – kimitachi / kimira, omae, kisama, dan temee. Lalu, Pronomina persona ketiga yaitu kare, kanojo, aitsu, soitsu, dan yatsu.
Ada berbagai faktor yang mempengaruhi penggunaan pronomina persona, dalam penelitian oleh Zilly et al. (2022) disebutkan bahwa faktor gender, umur, status sosial, keakraban, dan situasi mempengaruhi penggunaan pronomina persona.
2.2.7 [bookmark: _Toc177038471][bookmark: _Toc183409571]Ketidaksantunan dalam Masyarakat Jepang
Ha (2013:18) menyebutkan beberapa penelitian mengenai ketidaksantunan dalam bahasa Jepang sebelumnya, misalnya ungkapan kasar seperti kata-kata tidak senonoh, sumpah serapah, kata-kata umpatan, dll oleh Akira Hoshino (1971, 1989), penelitian tentang umpatan oleh Hiroi (1985) dan Saito (2002), dll. Dilihat dari penelitian yang disebutkan oleh Ha, kebanyakan penelitian berfokus pada umpatan. Namun, Ha (2013:166) menyebutkan bahwa ketidaksantunan diakui sebagai tindakan yang tidak mentaati norma-norma sosial, jadi umpatan merupakan tindakan ketidaksantunan.
Hoshino (1971)[footnoteRef:4] mengategorikan karakteristik kosakata umpatan yang merupakan salah satu bentuk ketidaksantunan dalam bahasa Jepang. [4:  Ha Jeongil, Disertasi: “A Study of Impoliteness as an Face-threatening Acts” (Saitama: Universitas Saitama, 2013). Hal. 131.] 

1. Hal-hal yang berkaitan dengan leluhur (keluarga).
Contoh: 「お前のかあさんデベソ」
		“Omae no kaasan debeso”
		‘Ibumu pelacur’
2. Hal-hal yang berkaitan dengan binatang.
Contoh: 「畜生」(chikushou, ‘binatang buas’),「罰当たりめ」(bachiatarime, ‘wajar jika anda harus dihukum’ ‘orang yang berkata dan bertindak seperti itu’)
3. Hal-hal yang berkaitan dengan tubuh.
Contoh: 「はげ頭」(hageatama, ‘kepala botak’),「出っ歯」(deppa, ‘tonggos’)
4. Hal-hal yang berkaitan dengan kotoran.
Contoh: 「糞ったれ」(kusottare, ‘kotoran menetes’),「ションベン垂れ」(shonbentare, ‘kata untuk merendahkan seorang gadis, mengacu pada orang-orang yang tidak berpengalaman’)
5. Hal-hal yang berkaitan dengan jenis kelamin.
Contoh: 「淫売」(inbai, seorang wanita mendapatkan uang dari seorang pria dan menyediakan tubuhnya’ ‘pelacur’),「いくじなし」(ikujinashi, ‘banci’)
	
Nihongokurabu (2002:Bab 8)[footnoteRef:5] membahas beberapa bahasa Jepang paling berbahaya yang dapat melukai harga diri seseorang, seperti 「だから，キミは○○なんだ」(dakara, kimi wa ￮￮ nanda ‘oleh karena itu, Anda XX’), 「キミに言っても始まらないが」(kimi ni itte mo hajimaranai ga ‘Saya tidak dapat memulai bahkan jika saya memberi tahu Anda’)  dan 「見損なっていたよ」(misokonatteitayo ‘Aku melewatkannya’). [5:  Ha Jeongil, Disertasi: “A Study of Impoliteness as an Face-threatening Acts” (Saitama: Universitas Saitama, 2013). Hal. 131.] 

Berdasarkan karakteristik kata kerja penamaan tindakan intraverbal oleh Abe et al. (2002), kata-kata umpatan dalam bahasa Jepang oleh Hoshino (1971), kata-kata menghina oleh Konno (1988), dan kata-kata diskriminatif  oleh Tanaka (2001), Ha (2013:166) mengidentifikasi tiga komponen prototipe FTA dalam interaksi, yaitu pernyataan yang tidak menguntungkan, pernyataan pengungkapan diri, dan pernyataan penilaian negatif. Lalu, Ha menganalisis ekstensi dari prototipe utama di FTA[footnoteRef:6], sebagai berikut: [6:  Ha Jeongil, Disertasi: “A Study of Impoliteness as an Face-threatening Acts” (Saitama: Universitas Saitama, 2013). Hal. 166.] 

1. Ekstensi dari prototipe pernyataan tidak menguntungkan: ekstensi 
“mengancam”, “menyerang”, “memerintah”, dan “menipu”.
2. Ekstensi dari prototipe pernyataan pengungkapan diri: ekstensi “menghina”, “menuntut”, dan “membual”.
3. Ekstensi dari prototipe pernyataan penilaian negatif: ekstensi “keraguan”, “mengindikasi”, “tidak setuju”, “menolak”, dan “marah”.
Ha juga menganalisis bahwa interpretasi ketidaksantunan dengan beralih dari penggunaan honorifik ke non-penggunaan honorifik.
Mengenai sebab terjadinya pengumpatan, Hiroi (1985:16)[footnoteRef:7] berpendapat bahwa dalam beberapa kasus, pengumpatan dapat diekspresikan dengan niat jahat atau kebencian yang terang-terangan, dan dalam kasus lain, umpatan itu diungkapkan sebagai permusuhan atau ketakutan yang tidak disadari secara jelas. Selain itu, Hiroi juga berpendapat bahwa ada perilaku linguistik yang menempatkan niat jahat di balik kata-kata, seperti sarkasme dan sindiran, dan dengan demikian bertujuan untuk komunikasi yang efektif, dan bahwa niat pembicara yang berbicara buruk tidak seragam. Dapat dikatakan bahwa motivasi Hiroi (1985) untuk mengumpat terfokus pada pendekatan dari sisi fungsional.  [7:  Ha Jeongil, Disertasi: “A Study of Impoliteness as an Face-threatening Acts” (Saitama: Universitas Saitama, 2013). Hal. 163.
] 

2.2.8 [bookmark: _Toc177038472][bookmark: _Toc183409572]Sinopsis Drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko
Drama ini menceritakan Kouno Etsuko yang ingin bergabung dengan perusahaan penerbitan dengan cita-citanya menjadi penyunting majalah mode. Setiap tahunnya Kouno selalu melamar ke perusahaan penerbitan tersebut, dia diterima sebagai kariawan setelah delapan kali melamar, tapi bukan ditugaskan ke departemen editorial mode melainkan ditugaskan ke departemen pengoreksi, memeriksa dan memperbaiki kesalahan dalam manuskrip yang sangat tidak menarik. Kouno dengan pakaiannya yang mencolok melakukan pekerjaan pengoreksi yang tidak biasa dilakukan oleh pengoreksi, ia menemui penulis secara langsung dan juga datang ke lokasi sebenarnya untuk memverifikasi fakta yang terdapat dalam naskah. Demi impiannya dipindahtugaskan ke departemen penyunting majalah mode, Kouno mencoba melakukan setiap pekerjaannya dengan sempurna. Meskipun khawatir bekerja di departemen yang bukan keahliannya, Kouno mendedikasikan dirinya untuk pekerjaan pengoreksi dengan cara uniknya sendiri dan mulai menyadari bahwa pekerjaan pengoreksi menarik bagi dirinya.






[bookmark: _Toc177038473][bookmark: _Toc183409573]BAB III
[bookmark: _Toc177038474][bookmark: _Toc183409574]HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan data beserta hasil analisis strategi ketidaksantunan dan tanggapan yang dihasilkan dari strategi ketidaksantunan berdasarkan teori Culpeper yang terdapat dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko episode 1-5. Dari 5 episode yang telah dianalisis ditemukan sebanyak 50 data yang mengandung strategi ketidaksantunan serta tanggapannya.
3.1 [bookmark: _Toc177038475][bookmark: _Toc183409575]Strategi ketidaksantunan dalam Drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko
Jumlah data strategi ketidaksantunan yang ditemukan dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko episode 1-5 adalah 50 data. Terdiri dari 14 data strategi ketidaksantunan secara langsung, 9 data strategi ketidaksantunan positif, 19 data strategi ketidaksantunan negatif, 6 data yang mengandung strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu, dan 2 data strategi ketidaksantunan menahan kesantunan.
3.1.1 [bookmark: _Toc177038476][bookmark: _Toc183409576]Strategi Ketidaksantunan secara Langsung (Bald on Record Impoliteness)
Ketidaksantunan secara langsung digunakan di mana ada niat dari pihak penutur untuk menyerang harga diri mitra tutur dilakukan secara langsung, jelas, tidak ambigu, dan ringkas
Strategi ketidaksantunan secara langsung ditemukan sebanyak 14 data. Berikut contoh analisis strategi ketidaksantunan secara langsung.

Data 4
Konteks: Kaizuka masuk ruang departemen koreksi sambil bertanya siapa yang bertanggung jawab atas karya Saeko Miyamoto kepada karyawan yang ada di ruangan dengan nada tinggi.

Kaizuka	: おい これやったの誰だ？宮元彩子の新作担当したの誰だ
　って聞いてんだよ｡
Yoneoka	: あぁ 僕…｡
Kaizuka	: 米岡 お前 いいかげんにしろよ｡ 何だよ？ これ｡  ｢別荘の構造上この部屋からベランダに行くことはできません｣｡｢校閲 が作家にダメ出しする気か｣っつって怒ってんだろ｡
Yoneoka	: ごめん｡

Kaizuka		: Oi kore yatta no dareda? Miyamoto Saeko no shinsaku tantou    
		  shita no dare datte kiite nda yo.
Yoneoka	: Aa Boku...
Kaizuka	: Yoneoka omae iikagen ni shiro yo. Nanda yo? Kore. ‘Bessou no kouzoujou ko no heya kara beranda ni iku koto wa dekimasen’.’Kouetsu ga sakka ni dame dashi suru ki ka’ ttsu tte sensei okotte ndaro.
Yoneoka	: Gomen.

Kaizuka	: Oi, siapa yang mengerjakan ini? Aku bertanya siapa yang 
     bertanggungjawab atas karya baru dari Saeko Miyamoto?
Yoneoka	: Ah, aku…
Kaizuka	: Yoneoka sudah cukup kamu, hentikan itu! Apa-apaan ini. Denahnya di sini berarti kau tidak bisa pergi ke balkon dari ruangan ini. Dia marah dan berkata “Apa pengoreksi mengontradiksi penulis?”
Yoneoka	: Maaf.
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 19:34-19:56)
Tuturan yang dituturkan oleh Kaizuka pada data 4 di atas merupakan strategi ketidaksantunan secara langsung yang ditandai dengan kalimatお前 いいかげんにしろよ (omae iikagen ni siroyo) yang berarti ‘ayolah’, ‘sudah cukup’, ‘hentikan itu’, dalam bahasa Jepang kalimat ini mempunyai makna yang buruk. Kaizuka memerintah Yoneoka untuk melakukan pekerjaan dengan benar dengan nada tinggi di depan beberapa karyawan yang ada di ruang departemen koreksi. Kaizuka marah kepada Yoneoka karena Penulis Miyamoto tidak suka naskah yang ia tulis disangkal oleh Yoneoka sebagai pengoreksi. Kaizuka juga memperkuat ketidaksantunan secara langsung dengan memanggil Yoneoka tanpa honorifik dan menggunakan kata ganti お前 (omae) ‘kamu’ untuk Yoneoka, walaupun Kaizuka merupakan senior dan memiliki status sosial yang lebih tinggi daripada Yoneoka, dalam tuturan di atas faktor situasi mempengaruhi, omae digunakan dalam situasi santai dan baik, jadi omae dalam tuturan di atas dianggap kasar.
Data 11
Konteks: Kouno dan Kaizuka menemui penulis Hongo di sebuah restoran atas permintaan penulis Hongo untuk bertemu pengoreksi baru naskahnya. Mereka berkenalan dan berbincang-bincang mengenai buku, karya penulis Hongo, pekerjaan koreksi, dan sebagainya.

Hongo	: ところで お嬢さんは普段 どんな本読むの？
Kouno	: 本は ﾌｧｯｼｮﾝ誌しか見ません｡
Hongo	: えっ？
Kouno	: でも 本郷先生のことは知っています｡『Enough』の去年の
５月号載られてましたよね｡｢男のダンディズム｣って特集で｡あっ でもその時 先生が締めてらしたネクタイはRAMBLAでタイピンは Lecceでしたけど、あの組み合わせは ちょっとくど過ぎると思いました｡ スタイリスト付けてるなら変えたほうがいいと思いますよ。いただきます。
Hongo	: （何も言わなかった）

Hongo	: Tokoro de ojousan wa fudan donna hon yomu no?
Kouno	: Hon wa fasshonshi shika mimasen.
Hongo	: Ee?
Kouno	: Demo Hongo sensei no koto wa shitteimasu. “Enough” no kyonen
no 5gatsugou noraretemashitayone. “Otoko no dandizumu” tte tokushuu de. Aa demo sonotoki sensei ga shimeterashita nekutai wa RAMBLA de taipin wa retchedeshitakedo, ano kumiawase wa chotto kudo sugiru to omoimashita. Sutairisuto tsuke terunara kaeta hou ga ii to omoimasu yo. Itadakimasu.
Hongo	: (Nanimo iwanakatta)

Hongo	: Jadi, nona muda, apa buku macam apa yang kau baca?
Kouno	: Aku tidak membaca buku selain majalah mode.
Hongo	: Eh?
Kouno	: Tapi aku tahu tentang dirimu, penulis Hongo. Kau ada di “Enough” 
edisi Mei tahun lalu, benar? Di fitur khusus “Otoko no Dandism”. Ah, tapi saat itu, Anda memakai dasi dari RAMBLA, pin dasi dari Lecce, jika keduanya dikombinasikan itu agak terlalu heboh. Aku pikir akan lebih baik Anda mengubah penata gaya Anda. 
Hongo	: (Tidak mengatakan apapun)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 41:53-42:02)
Pada data 11, tuturan yang dituturkan oleh Kouno merupakan strategi ketidaksantunan secara langsung tanpa basa-basi. Kouno mengkritik penampilan Penulis Hongo untuk majalah “Enough” secara lancang. Kouno menuturkan bahwa penampilan Penulis Hongo agak terlalu heboh (あの組み合わせは ちょっとくど過ぎると思いましたano kumiawase wa chotto kudo sugiru to omoimashita) karena perpaduan dasi dan pin dasi yang dikenakan. Kouno mengkritik Penulis Hongo secara tidak terduga, sebelumnya Kouno dan Penulis Hongo sedang membahas buku. Kouno juga menyarankan agar Penulis Hongo mengganti penata gayanya pada tuturan スタイリスト付けてるなら変えたほうがいいと思いますよ (Sutairisuto tsuke terunara kaeta hou ga ii to omoimasu yo). Pertemuan itu merupakan pertemuan pertama kali Kouno dengan Penulis Hongo, tapi Kouno mengkritik dengan bahasa yang tidak santun. Kouno juga memiliki perbedaan umur dan hubungan sosial terhadap Penulis Hongo.
3.1.2 [bookmark: _Toc177038477][bookmark: _Toc183409577]Strategi Ketidaksantunan Positif (Positive Impoliteness)
Strategi ketidaksantunan ini merupakan strategi yang dirancang untuk merusak muka positif mitra tutur. Strategi ketidaksantunan positif ditemukan sebanyak 9 data, terdiri dari 5 data sub-strategi ‘menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa’, 1 data sub-strategi ‘mengabaikan, menganggap mitra tutur tidak ada’, 1 data sub-strategi ‘menggunakan bahasa rahasia yang tidak dapat dimengerti mitra tutur’, dan ditemukan 2 data yang mengandung dua sub-strategi. Berikut contoh strategi ketidaksantunan positif ditemukan. 
Data 13
Konteks: Kaizuka mengajak Kouno bertemu dengan penulis Hongo. Kouno mengkritik penampilan penulis Hongo yang mencolok pada pemotretan majalah. Lalu, Kaizuka mengaitkan Kouno dengan generasi milenial yang tidak memiliki sopan santun dan bodoh karena sering membolos sekolah.

Kaizuka	: う～わ 嫌ですね～｡自分の 出来の悪さを国のせいにして被害者面してんですからこれだから ゆとりは｡
Kouno		: 黙れ タコ｡
Hongo		: タコ？
Kouno	: 薄っぺらい中年に偉そうに説教されなきゃなんないのよ｡ てめぇこそ 少しは 原稿に 目 通してから こっち 持って来いよ 詰め込み教育 受けてるくせにやること半端過ぎんだよ この無能が｡
Kaizuka	: （何も言わなかった）

Kaizuka	: U~wa iya desu ne~. Jibun no deki no warusa o kuni no sei ni shite higaishamen shite ndesukara koredakara yutori wa.
Kouno		: Damare tako. 
Hongo		: Tako?
Kouno	: Usupperai chuunen ni era-sou ni sekkyo sarenakya nannai no yo. Temee koso sukoshi wa genkou ni me toushite kara kotchi motte koi yo tsumekomi kyouiku uke teru kuse ni yaru koto hanpa sugi nda yo kono munou ga.
Kaizuka	: (Nanimo iwanakatta)

Kaizuka	: Wah aku tidak menyukainya. Mereka menyalahkan negara atas ketidakbecusan dan bertindak sebagai korban, seperti itulah generasi milenial.
Kouno		: Diam, “gurita”. 
Hongo		: Gurita?
Kouno	: Aku tidak harus diceramahi oleh pria setengah baya berotak dangkal. Kamu juga bajingan membaca naskahnya sedikit dan mengajakku ke sini. Meskipun kamu dijejali pendidikan tapi kamu tidak berbuat banyak. Orang yang tidak becus.
Kaizuka	: (Tidak mengatakan apapun)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 42:37-42:55)
Tuturan Kouno pada data 13 merupakan strategi ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan penanda identitas/sebutan tidak tepat pada kata てめぇ (temee, ‘kamu’) dan sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa pada kata タコ (tako, ‘gurita’), 薄っぺらい中年 (usupperai chuunen, ‘pria setengah baya berotak dangkal’) dan この無能が (ko no munou ga, ‘orang yang tidak becus ini’). Temee merupakan kata ganti ‘kamu’ yang paling kasar, kata ganti ini biasanya digunakan untuk mengancam seseorang dengan pangkat yang sama atau bawahan, tapi Kouno menggunakan kata ganti ini kepada Kaizuka yang merupakan senior dan atasannya. Temee juga bisa diartikan bajingan.
Tako menjadi julukan Kaizuka oleh Kouno. Kouno memanggil Kaizuka “tako” karena Kaizuka bernama Kaizuka Hachiro （貝塚八郎）, mirip dengan kata kasar tako yaro（タコ野郎）. Dalam masyarakat Jepang, タコ (tako) dalam kata kasar berarti orang yang bodoh (tako yaro = baka yaro) atau orang yang derajatnya rendah (dari kata イカ/cumi-cumi = 以下/bawah).　薄っぺらい (usupperai) diartikan otak dangkal, orang yang isinya kosong yang omongannya tidak berbobot. Kouno menuturkan kata usupperai dan munou kepada Kaizuka untuk mengkritik Kaizuka yang terlalu berisik menceramahi dan berkata hal tidak penting mengenai Kouno padahal Kaizuka juga hanya juga tidak kompeten dalam bekerja. 
Data 14
Konteks: Pada pertemuan Kaizuka, Kouno, dan penulis Hongo, Kaizuka dan Kouno adu mulut, tapi penulis Hongo justru terhibur dengan Kouno, sudah lama ia tidak menemukan orang seperti Kouno dan meminta Kouno mengoreksi kedua untuk naskah novelnya.

Kaizuka	: 先生！
Hongo	: ほら シャンパン 飲んで？
Kouno	: はい いただきます｡

Kaizuka	: Sensei!
Hongo	: Hora shanpan nonde?
Kouno	: Hai itadakimasu.

Kaizuka	: Tuan!
Hongo	: Hey, mau minum sampanye?
Kouno	: Iya, aku akan menikmatinya.
 (Jimi ni Sugoi!: episode 1, 43:07-43:10)
Pada data 13, Penulis Hongo tidak menghiraukan tuturan Kaizuka dan berbicara kepada Kouno. Tuturan Penulis Hongo merupakan strategi ketidaksantunan positif sub-strategi mengabaikan, menganggap mitra tutur tidak ada. Kaizuka spontan memanggil先生！ (Sensei!, ‘Tuan!’) saat Penulis Hongo meminta Kouno untuk menjadi pengoreksi kedua naskah novelnya, tapi Penulis Hongo menganggap Kaizuka tidak ada dan Penulis Hongo malah berbicara kepada orang lain yaitu Kouno. Penulis Hongo menuturkan ほら シャンパン 飲んで？ (Hora shanpan nonde?, ‘Hey, mau minum sampanye?’), Penulis Hongo memperkuat bahwa ia di pihak Kouno dan mengabaikan Kaizuka dengan mengajak Kouno untuk menikmati sampanye. Itu membuat membuat Kaizuka tidak nyaman berada di situ.
3.1.3 [bookmark: _Toc177038478][bookmark: _Toc183409578]Strategi Ketidaksantunan Negatif (Negative Impoliteness)
Penggunaan strategi ini dirancang untuk merusak muka negatif mitra tutur. Strategi ketidaksantunan negatif ditemukan sebanyak 19 data, terdiri dari 16 data sub-strategi ‘merendahkan, mencemooh, atau mengolok’, 1 data yang mengandung sub-strategi ‘menakuti’, dan 2 data sub-strategi ‘menyerang ruang mitra tutur’. Berikut contoh strategi ketidaksantunan negatif dari masing-masing dua sub-strategi yang ditemukan.
Data 3
Konteks: Kouno yang baru saja menjadi pengoreksi dibimbing oleh Fujiiwa bagaimana melakukan koreksi naskah. Namun, ketika sedang dijelaskan, Kouno mengomentari pakaian yang dikenakan Fujiiwa.

Kouno	: そのスーツってどこで買いました？
Fujiiwa	: はい？
Kouno		: 少なくとも この１０年の間に買った物じゃないですよ
		  ね？お姉さんのお下がりとか？
Fujiiwa	: 私は 一人っ子です｡そして このスーツは１３年前　景凡社
		  の入社試験を受ける際に新宿のﾃﾞﾊﾟｰﾄで購入した物です｡
Kouno		: １３年前 なるほど！
Fujiiwa	: それが 何か？
Kouno	: 想像以上の型落ち品に 古い ダサいを通り越してビンテージ感すら漂ってるなって｡
Fujiiwa	: （校閲部室から出て行った）

Kouno		: Sono suutsu tte doko de kaimashita? 
Fujiiwa	: Hai?
Kouno		: Sukunakutomo kono 10nen no ma ni katta mono janaidesu yo ne? 
		  Oneesan no osagari toka?
Fujiiwa	: Watashi wa hitorikkodesu. Soshite kono suutsu wa 13nen mae 
		  Keibonsha no nyuusha shiken wo ukeru sai ni Shinjuku no 
		  depaato de kounyuu shita monodesu.
Kouno		: 13nen mae naruhodo! 
Fujiiwa	: Sore ga nanika?
Kouno	: Souzouijou no kata ochi-hin ni furui dasai wo toorikoshite binteejikan sura tadayotteru natte.
Fujiiwa	: (Kouetsubusitsu kara deteitta)

Kouno		: Dimana kamu beli setelan jas itu?
Fujiiwa	: Ya?
Kouno		: Setidaknya itu bukan sesuatu yang kamu beli dalam 10 tahun 
		  terakhir, kan? Apa itu bekas kakakmu?
Fujiiwa	: Aku anak tunggal. Lalu setelan ini aku beli 13 tahun yang lalu di 
		  toko di Shinjuku untuk mengikuti ujian masuk perusahaan 
		  Keibon.
Kouno		: Begitu ya 13 tahun yang lalu! 
Fujiiwa	: Terus kenapa?
Kouno	: Produk yang sudah tidak diproduksi lebih dari bayanganku, ini sudah tua dan hampir kuno, bahkan ada kesan antik.
Fujiiwa	: (Pergi meninggalkan ruang departemen koreksi)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 14:51-15:14)
Pada percakapan di atas, Kouno terkejut bahwa ternyata kenyataannya jas yang dikenakan Fujiiwa lebih tua dari yang ia bayangkan. Kouno yang ahli dalam berpakaian karena kesukaannya membaca majalah modis dengan tidak sengaja mengomentari pakaian Fujiiwa. Meskipun tidak bermaksud, komentar yang dituturkan oleh Kouno merupakan kalimat yang merendahkan dan mencemooh Fujiiwa dengan kata 古い (furui, ‘tua’) dan　ダサい (dasai ‘kuno’), bahkan mengatakan bahwa pakaian Fujiiwa seperti barang antik (ビンテージ感すら漂ってるなってbinteejikan sura tadayotteru natte) karena sudah berumur 13 tahun. Kouno seakan-akan merendahkan Fujiiwa yang tidak mengerti mode tidak seperti dirinya. Tuturan tersebut merupakan strategi ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh, atau mengolok. Situasi pada saat terjadinya ketidaksantunan tersebut juga mendukung tuturan Kouno semakin tidak santun, saat itu Kouno pertama kali bekerja sebagai pengoreksi dan sedang diberi arahan oleh Fujiiwa sebagai seniornya.
Data 16
Konteks: Penulis Hongo marah karena Kouno melakukan kesalahan saat mengkonfirmasi fakta pada naskah novel penulis Hongo. Kaizuka bertemu dengan Kouno setelah Kaizuka menemui penulis Hongo. 

Kaizuka	: お前は その苦労を一瞬にして 踏みにじったんだよ｡
Kouno	: どうしよう…｡
Kaizuka	: 今更 どうしようもねえよ｡ 俺も お前も クビだ｡
Kouno	: （何も言わなかった）

Kaizuka	: Omae wa sono kurou wo isshun ni shite fuminijitta ndayo.
Kouno	: Doushiyou...
Kaizuka	: Imasara dou shiyou monee yo. Ore mo omae mo kubida.
Kouno	: (Nanimo iwanakatta)

Kaizuka	: Kau sudah menghancurkan semua upaya  itu dalam sekejap.
Kouno	: Apa yang harus aku lakukan?
Kaizuka	: Sekarang tidak bisa berbuat apa-apa. Aku dan kamu akan dipecat. 
Kouno	: (Tidak mengatakan apapun)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 58:16-58:35)
Pada data 15, tuturan “oremo omaemo kubida (aku dan kamu akan dipecat)” yang dituturkan oleh Kaizuka merupakan strategi negatif sub-strategi menakuti. Kouno melakukan kesalahan saat memeriksa fakta pada novel Penulis Hongo, ia mengusik kehidupan pribadi Penulis Hongo padahal sebelumnya Kouno sudah diingatkan untuk memeriksa apa adanya mengikuti penulis. Karena itu, Kaizuka menakuti Kouno bahwa Kouno dan Kaizuka sebagai penyunting yang bertanggung jawab atas novel Penulis Hongo akan dipecat pada tuturan俺も お前も クビだ (Ore mo omae mo kubida, ‘Aku dan kamu akan dipecat’). Kaizuka menanam keyakinan pada diri Kouno bahwa tindakan (dipecat) akan terjadi. Kaizuka juga menuturkan ‘kau sudah menghancurkan semua upaya itu dalam sekejap’ (お前は その苦労を一瞬にして 踏みにじったんだよ), tuturan itu menguatkan strategi ketidaksantunan, Kouno menganggap bahwa menjadi pengoreksi merupakan upaya menggapai mimpinya menjadi penyunting majalah mode, tapi sebelum menjadi penyunting majalah mode, Kouno sudah dihadapi dengan pemecatan.
3.1.4 [bookmark: _Toc177038479][bookmark: _Toc183409579]Strategi Ketidaksantunan Sarkasme atau Kesantunan Semu (Sarcasm or Mock Politeness)
Sarkasme atau kesantunan semu adalah strategi kesantunan yang digunakan tapi makna tidak sesuai dengan tuturannya.
Strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu ditemukan sebanyak 6 data, berikut contoh strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu.
Data 23
Konteks: Morio bertemu dengan Kouno yang sedang memverifikasi fakta dari naskah yang ditulis oleh seorang blogger. Kouno menjelaskan kepada Morio apa yang ditulis oleh blogger tersebut secara rinci dan bersemangat.

Morio	: 先輩 楽しそうでいいね｡　じゃ。
Kouno	: 楽しくねえし！

Morio	: Senpai tanoshisoude iine. Jaa.
Kouno	: Tanoshikuneeshi!

Morio	: Syukurlah senior terlihat menikmatinya. Dah.
Kouno	: Aku tidak menikmatinya!
(Jimi ni Sugoi!: episode 2, 13:12-13:19)

Pada percakapan antara Morio dan Kouno, tuturan Morio先輩 楽しそうでいいね (Senpai tanoshisoude iine ‘Syukurlah senior terlihat menikmatinya’). Morio bersyukur setelah melihat Kouno yang terlihat antusias dengan pekerjaannya sebagai pengoreksi. Namun, tuturan Morio mengandung sindiran atau maksud lain di balik kata-katanya. Morio merupakan junior Kouno di perguruan tinggi yang bekerja sebagai penyunting majalah mode. Morio mengetahui bahwa Kouno sangat ingin untuk menjadi penyunting majalah mode sampai melamar setiap tahunnya, tapi Kouno diterima sebagai pengoreksi yang memiliki kesan yang kaku berbanding terbalik dengan penyunting majalah mode dan karakter Kouno. Jadi tuturan Morio pada data 23 merupakan strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu.


Data 42
Konteks: Kaizuka datang ke ruang departemen koreksi untuk mengatakan kepada Kouno bahwa pena yang ia cari sudah ketemu.

Kaizuka	: おい コーエツ ３色ボールペン 見つかった｡
Kouno	: えっ… あんたさぁ ずっと探してたの？
Kaizuka	: うん｡
Kouno	: ハハっ｡ 編集者って暇なの？
Kaizuka	: はぁ？ 暇じゃねえわ 忙しい合間 縫って来たんだよ｡

Kaizuka	: Oi kouetsu 3shoku boorupen mitsukatta.
Kouno	: Ee… anta saa zutto sagashi teta no?
Kaizuka	: Un.
Kouno	: Haha. Henshuusha tte himana no?
Kaizuka	: Haa? Hima janeewa isogashii aima nutte kitandayo.

Kaizuka	: Hei Koetsu, pena 3 warnaku sudah ketemu.
Kouno	: Eh? Kamu mencarinya sepanjang waktu?
Kaizuka	: Iya.
Kouno	: Haha. Apakah penyunting memiliki waktu luang?
Kaizuka	: Haa? Aku tidak punya waktu luang, aku menyempatkan waktu di sela-sela kesibukanku untuk datang ke sini.
(Jimi ni Sugoi!: episode 4, 52:13-52:26)
Pada data 42, Kouno secara sarkas bertanya kepada Kaizuka編集者って暇なの？ (henshuushatte himanano?, ‘apakah seorang penyunting memiliki waktu luang?’), tuturan tersebut merupakan strategi ketidaksantunan sarkarme atau kesantunan semu. Pada malam sebelumnya Kaizuka menelpon Kouno hanya untuk bertanya apakah ia melihat pulpen tiga warnanya. Keesokannya Kaizuka datang ke ruang departemen koreksi pada jam setelah kerja untuk mengatakan kepada Kouno bahwa ia sudah menemukan pulpen yang ia cari seharian. Pada hari itu merupakan hari yang sibuk bagi Kouno sebagai pengoreksi karena ia perlu memeriksa nahkah dan pergi ke koferensi pers aktris Asuka Sugimoto, melihat Kaizuka sebagai penyunting tapi bisa mencari pulpen seharian membuat Kouno sarkas terhadap Kaizuka. Kaizuka juga menemui Kouno di ruang departemen koreksi hanya untuk mengatakan hal mengenai pulpennya, Kaizuka semakin terlihat santai seperti memiliki banyak waktu luang.
3.1.5 [bookmark: _Toc177038480][bookmark: _Toc183409580]Menahan Kesantunan (Withhold Politeness)
Menahan kesantunan merupakan tidak melakukan strategi kesantunan seperti yang diinginkan, seperti tidak berterima kasih saat diberi hadiah atau pujian. Strategi menahan kesantunan ditemukan 2 data. Berikut contoh menahan kesantunan.
Data 9
Konteks: Kouno dan Kaizuka menemui penulis Hongo di sebuah restoran atas permintaan penulis Hongo untuk bertemu pengoreksi baru naskahnya.

Hongo	: これはまた 随分とかわいらしいお嬢さんじゃないか｡
Kouno	: えっ？あっ やだ 先生ったら正直者｡

Hongo	: Kore wa mata zuibun to kawairashi ojousan janai ka.
Kouno	: Ee? Aa yada senseittara shoujikisha.

Hongo	: Bukankah ini wanita muda yang sangat manis?
Kouno	: Eh? Ah, Tuan Hongo, anda orang yang sangat jujur.
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 39:04-39:12)
Pada data di atas merupakan strategi menahan kesantunan. Penulis Hongo memberikan pujian kepada Kouno pada pertemuan pertama mereka. Penulis Hongo memuji Kouno随分とかわいらしいお嬢さん (zuibun to kawairashi ojousan, ‘nona muda yang sangat manis’), tapi setelah dipuji Kouno tidak mengucapkan terima kasih kepada Penulis Hongo, tidak seperti apa yang diharapkan. Meskipun Penulis Hongo tidak mengharapkan “terima kasih” pun, Kouno tidak santun untuk menuturkan先生ったら正直者 (senseittara shoujikisha, ‘Anda orang yang jujur’). Kouno dipuji oleh penulis terkenal yang karyanya ia koreksi, Kouno sebaiknya bertutur menggunakan bahasa yang santun dan lebih baik mengucapkan terima kasih atas pujian yang diberikan.
Data 28
Konteks: Orihara dan Kouno membicarakan buku bacaan yang disuka, Kouno memberitahu Orihara bahwa ia tidak suka membaca buku, tapi suka dengan majalah mode.

Orihara	: あ～ だから オシャレなんですね｡
Kouno	: えっ ホントですか？
Orihara	: オシャレですよ｡

Orihara	: A~ dakara oshare nandesune.
Kouno	: Ee hontodesuka?
Orihara	: Osharedesuyo.

Orihara	: Oh, karena itu kamu modis ya.
Kouno	: Benarkah?
Orihara	: Iya modis.
(Jimi ni Sugoi!: episode 2, 57:36-57:42)
Percakapan antara Kouno dan Orihara. Orihara memuji penampilan Kouno yang terlihat modis pada tuturan あ～ だから オシャレなんですね (A~ dakara oshare nandesune, ‘Oh, karena itu kamu modis ya’) dan オシャレですよ (osharedesuyo, ‘iya modis’) setelah mengetahui Kouno suka membaca majalah mode. Tuturan pada data 28 termasuk menahan kesantunan, yaitu tidak melakukan strategi kesantunan yang diinginkan, seperti tidak mengucapkan terima kasih setelah diberi pujian. Kouno tidak mengucapkan terima kasih kepada Orihara, padahal Kouno mengonfirmasi apakah benar dan Orihara memujinya dua kali, tapi Kouno tetap tidak berterima kasih kepada Kouno.
3.2 [bookmark: _Toc177038481][bookmark: _Toc183409581]Tanggapan yang Dihasilkan dari Ketidaksantunan dalam Drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko.
Dari 50 data strategi ketidaksantunan yang terdapat dalam drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko ditemukan 33 data yang menghasilkan tanggapan (9 data accepting the face attack, 13 data offensive countering, 11 data defensive countering) dan 17 data yang tidak menghasilkan tanggapan atau no response. Berikut pemaparan beberapa hasil analisis.
3.2.1 [bookmark: _Toc177038482][bookmark: _Toc183409582]Accepting the Face Attack
Dalam accepting the face attack, mitra tutur dapat bertanggung jawab atas ketidaksantunan yang ditunjukan oleh penutur, maksudnya mitra tutur setuju atau menerima atas strategi ketidaksantunan yang ditujukan kepadanya. Ditemukan sebanyak sebanyak 9 data tanggapan accepting the face attack. Berikut contoh data accepting the face attack.
Data 4
Konteks: Kaizuka masuk ruang departemen koreksi sambil bertanya siapa yang bertanggung jawab atas karya Saeko Miyamoto kepada karyawan yang ada di ruangan dengan nada tinggi.

Kaizuka	: おい これやったの誰だ？宮元彩子の新作担当したの誰だ
　って聞いてんだよ｡
Yoneoka	: あぁ 僕…｡
Kaizuka	: 米岡 お前 いいかげんにしろよ｡ 何だよ？ これ｡  ｢別荘の構造上この部屋からベランダに行くことはできません｣｡｢校閲 が作家にダメ出しする気か｣っつって怒ってんだろ｡
Yoneoka	: ごめん｡

Kaizuka		: Oi kore yatta no dareda? Miyamoto Saeko no shinsaku tantou    
		  shita no dare datte kiite nda yo.
Yoneoka	: Aa Boku...
Kaizuka	: Yoneoka omae iikagen ni shiro yo. Nanda yo? Kore. ‘Bessou no kouzoujou ko no heya kara beranda ni iku koto wa dekimasen’.’Kouetsu ga sakka ni dame dashi suru ki ka’ ttsu tte sensei okotte ndaro.
Yoneoka	: Gomen.

Kaizuka	: Oi, siapa yang mengerjakan ini? Aku bertanya siapa yang 
     bertanggungjawab atas karya baru dari Saeko Miyamoto?
Yoneoka	: Ah, aku…
Kaizuka	: Yoneoka sudah cukup kamu, hentikan itu! Apa-apaan ini. “Denahnya di sini berarti kau tidak bisa pergi ke balkon dari ruangan ini”. Dia marah dan berkata “Apa pengoreksi mengontradiksi penulis?”
Yoneoka	: Maaf.
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 19:34-19:56)
Pada data 4 di atas, Yoneoka menanggapi strategi ketidaksantunan secara langsung yang dituturkan oleh Kaizuka dengan menerima strategi ketidaksantunan tersebut (accepting the face attack). Yoneoka menyadari bahwa ia menyangkal naskah karya Saeko Miyamoto dan itu merupakan kesalahan dalam mengoreksi setelah Kaizuka memarahinya. Yoneoka menuturkan kata permintaan maaf (ごめんgomen) kepada Kaizuka sebagai penyunting yang menjadi perantara antara penulis dan pengoreksi. Dengan meminta maaf menunjukkan bahwa Yoneoka menerima atas strategi ketidaksantunan.
Data 36
Konteks: Kouno sedang mengoreksi naskah otobiografi Asuka Sugimoto, Kouno mengikuti frase dalam drama unggul Asuka Sugimoto dengan suara keras.

Fujiiwa	: うるさい｡
Fujiiwa	: はい 知ってます すいません｡

Fujiiwa	: Urusai.
Kouno	: Hai shittemasu suimasen.

Fujiiwa	: Berisik.
Kouno	: Ya, aku tahu, mohon maaf.
(Jimi ni Sugoi!: episode 4, 14:28-14:31)
Pada data 39, tuturan Kouno menunjukan bahwa menerima atas ancaman yang ditujukan kepadanya (accepting the face attack) dari Fujiiwa dengan menuturkan はい 知ってます (hai shitteimasu, ‘ya aku tahu’). Fujiiwa menegur Kouno secara langsung dan jelas karena Kouno berisik membuat Fujiiwa yang sedang bekerja terganggu. Kouno mengakui bahwa dirinya benar berisik, tidak mempertanyakan lebih lanjut dan tidak mempeributkan apa yang dikatakan Fujiiwa, hal yang dilakukan Kouno adalah meminta maaf kepada Fujiiwa (すいません suimasen), sesuai dengan ciri-ciri dari tanggapan ini yaitu ketidaksantunan dapat ditanggapi dengan sebuah permintaan maaf.
3.2.2 [bookmark: _Toc177038483][bookmark: _Toc183409583]Offensive countering
Offensive countering digunakan untuk melawan strategi ketidaksantunan dengan strategi ketidaksantunan juga. Biasanya tanggapan ini digunakan karena mitra tutur marah atau tidak setuju dengan strategi ketidaksantunan yang ditujukan kepadanya. Ditemukan sebanyak 13 data tanggapan offensive countering. Berikut contoh datanya.
Data 7
Konteks: Kaizuka memarahi Yoneoka atas pekerjaannya, Kouno yang baru saja bekerja hari pertama tidak menerima koleganya dimarahi karena Kouno menganggap Yoneoka tidak salah dan Kaizuka telah kasar kepada Yoneoka.

Kaizuka	: 何だと？茸原さん 何なんすか？ この失礼な女｡
Kouno	: あんたのほうが １００倍失礼でしょ このタコ！

Kaizuka	: Nandato? Takeharasan nannan su ka? Kono shitsureina onna.
Kouno	: Anta no hou ga 100bai shitsureidesho ko no tako!

Kaizuka	: Kamu bilang apa? Takehara, siapa perempuan tidak sopan ini?
Kouno	: Bukankah kamu yang 100 kali lebih tidak sopan, dasar “gurita”! 
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 21:26-21:31)
Offensive countering ditemukan pada data 7, percapakan antara Kaizuka dan Kouno, Kouno mengecam balik atas strategi ketidaksantunan positif yang dituturkan oleh Kaizuka. Kouno tidak terima bahwa Kaizuka, orang yang tidak mengenal dirinya menjuluki dirinya この失礼な女 (sitsureina onna, ‘wanita yang tidak sopan’), Kouno menuturkan bahwa Kaizuka lebih tidak sopan 100 kali darinya dan menghina balik dengan menjuluki Kaizuka dengan julukan tako (gurita). Setelah yang sudah dijelaskan, dalam masyarakat Jepang, “tako” dalam kata kasar berarti orang yang bodoh (tako yaro = baka yaro), orang yang derajatnya rendah (dari kata イカ/cumi-cumi = 以下/bawah), dan bisa juga diartikan sebagai botak. Tanggapan Kouno tersebut merupakan strategi ketidaksantunan positif, jadi strategi ketidaksantunan positif ditanggapi dengan ketidaksantunan positif juga. 
Data 32
Konteks: Kouno dan Yoneoka membahas pakaian yang akan dipakai untuk menghadiri acara pertemuan yang digelar di kediaman penulis Shijo. Kouno dan Yoneoka juga bertanya mengenai pakaian kepada Fujiiwa yang juga akan menghadiri acara tersebut.

Fujiiwa	: 私 外見を飾らなければならないほど中身 空っぽでは
		  ありませんので｡
Yoneoka	: いや それじゃ まるで河野っちの中身が空っぽみたい
	  じゃない｡
Kouno	: ぶっ飛ばそうか？

Fujiiwa		: Watashi gaiken o kazaranakereba naranai hodo nakami 
		  karappode wa arimasen’node.
Yoneoka	: Iya sore ja marude Kounochi no nakami ga karappo mitai janai.
Kouno	: Buttobasouka?

Fujiiwa		: Aku tidak berkewajiban menonjolkan penampilan luarku karena 
  aku bukan orang yang berpemikiran kosong.
Yoneoka	: Bukankah kalau begitu Kounocchi benar-benar seperti orang yang 
  berpemikiran kosong?
Kouno	: Haruskah aku memukulmu?
(Jimi ni Sugoi!: episode 3, 42:22-42:31)
Kouno memberi tanggapan atas strategi ketidaksantunan negatif yang dituturkan oleh Yoneoka dengan mengancam Yoneoka pada tuturan “haruskah aku memukulmu? (buttobasouka?)” yang merupakan strategi ketidaksantunan secara langsung. Kouno merasa tersinggung atas tuturan Yoneoka yang menyebutkan bahwa Kouno merupakan orang yang hanya mementingkan penampilan luarnya saja tanpa mementingkan otaknya atau bodoh, padahal Fujiiwa tidak bermaksud bahwa tuturannya mengarah untuk Kouno. Karena Kouno menanggapi strategi ketidaksantunan dengan strategi ketidaksantunan secara langsung, tanggapan Kouno merupakan offensive countering.
3.2.3 [bookmark: _Toc177038484][bookmark: _Toc183409584]Defensive Countering
Strategi untuk melawan ancaman dengan mempertahankan harga dirinya sendiri, dengan cara menjelaskan atau mengatakan dengan jujur kepada penutur yang melakukan strategi ketidaksantunan. Ditemukan sebanyak 11 data tanggapan defensive countering. Berikut contoh datanya.
Data 23
Konteks: Morio bertemu dengan Kouno yang sedang memverifikasi fakta dari naskah yang ditulis oleh seorang blogger. Kouno menjelaskan kepada Morio apa yang ditulis oleh blogger tersebut secara rinci dan bersemangat.

Morio	: 先輩 楽しそうでいいね｡　じゃ。
Kouno	: 楽しくねえし！

Morio	: Senpai tanoshisoude iine. Jaa.
Kouno	: Tanoshikuneeshi!

Morio	: Syukurlah senior terlihat menikmatinya. Dah.
Kouno	: Aku tidak menikmatinya!
(Jimi ni Sugoi!: episode 2, 13:12-13:19)
Pada data 23, Kouno menanggapi strategi ketidaksantunan sarkasme yang dituturkan oleh Morio dengan defensinve countering pada tuturan楽しくねえし！ (Tanoshikuneeshi!, ‘Aku tidak menikmatinya!’). Kouno tidak terima atas strategi ketidaksantunan oleh Morio, meskipun Kouno telah bekerja sebagai pengoreksi, Kouno masih mempunyai keinginan untuk menjadi penyunting majalah mode dan Kouno tidak ingin dikatakan cocok sebagai pengoreksi yang mempunyai kesan pekerjaan yang kaku dan rendah. Oleh karena itu, Kouno membela harga dirinya sendiri dengan menuturkan bahwa ia tidak menikmatinya.
Data 31
Konteks: Kouno memastikan catatan kecil yang ia temukan pada naskah penulis Shijo yang ia koreksi kepada Yoneoka. Kouno berpikir bahwa catatan itu ditulis oleh Yoneoka.

Kouno	: すんごいファンかと思ったらにわかファンじゃん｡
Yoneoka	: 違うよ！ 今はれっきとしたマリエンヌだよ！
Kouno	: マリエンヌ？
Yoneoka	: 四条真理恵様の信者のこと｡


Kouno	: Sungoi fan ka to omottara niwaka fan jan.
Yoneoka	: Chigau yo! Ima wa rekkitoshita mariennudayo!
Kouno	: Mariennu?
Yoneoka	: Shijo Marie sama no shinja no koto.

Kouno	: Aku kira kamu penggemar beratnya ternyata penggemar karbit.
Yoneoka	: Bukan begitu! Aku sekarang Mariennu resmi!
Kouno	: Mariennu?
Yoneoka	: Klub penggemar Marie Shijo.
(Jimi ni Sugoi!: episode 3, 22:10-22:19)
Pada data 31, tanggapan yang diberikan oleh Yoneoka merupakan tanggapan defensive countering. Yoneoka memberi tanggapan atas strategi ketidaksantunan langsung yang dituturkan oleh Kouno dengan mempertahakan harga dirinya sendiri. Kouno mengolok bahwa Yoneoka merupakan niwakafan (penggemar karbit atau penggemar yang hanya ikut-ikutan saja) saat mengetahui bahwa bukan Yoneoka yang menulis catatan kecil untuk penulis Shijo. Yoneoka yang tersinggung dengan tuturan Kouno, membela dirinya sendiri dengan menjelaskan dengan jujur bahwa ia bukan penggemar karbit, Yoneoka bahkan memberi tahu Kouno bahwa ia penggemar resmi dengan bergabung dalam klub penggemar Marie Shijo, Mariennu.
3.2.4 [bookmark: _Toc177038485][bookmark: _Toc183409585]No Response
Saat mitra tutur mendapatkan tindakan strategi ketidaksantunan, mitra tutur dapat tidak menanggapi dengan cara tetap diam. Ditemukan 17 data yang tidak memberi tanggapan atau tetap diam (no response). Berikut contoh data yang tanggapan no response.
Data 3
Konteks: Kouno yang baru saja menjadi pengoreksi dibimbing oleh Fujiiwa bagaimana melakukan koreksi naskah. Namun, ketika sedang dijelaskan, Kouno mengomentari pakaian yang dikenakan Fujiiwa.

Kouno	: そのスーツってどこで買いました？
Fujiiwa	: はい？
Kouno		: 少なくとも この１０年の間に買った物じゃないですよ
		  ね？お姉さんのお下がりとか？
Fujiiwa	: 私は 一人っ子です｡そして このスーツは１３年前　景凡社
		  の入社試験を受ける際に新宿のﾃﾞﾊﾟｰﾄで購入した物です｡
Kouno		: １３年前 なるほど！
Fujiiwa	: それが 何か？
Kouno	: 想像以上の型落ち品に 古い ダサいを通り越してビンテージ感すら漂ってるなって｡
Fujiiwa	: （校閲部室から出て行った）

Kouno		: Sono suutsu tte doko de kaimashita? 
Fujiiwa	: Hai?
Kouno		: Sukunakutomo kono 10nen no ma ni katta mono janaidesu yo ne? 
		  Oneesan no osagari toka?
Fujiiwa	: Watashi wa hitorikkodesu. Soshite kono suutsu wa 13nen mae 
		  Keibonsha no nyuusha shiken wo ukeru sai ni Shinjuku no 
		  depaato de kounyuu shita monodesu.
Kouno		: 13nen mae naruhodo! 
Fujiiwa	: Sore ga nanika?
Kouno	: Souzouijou no kata ochi-hin ni furui dasai wo toorikoshite binteejikan sura tadayotteru natte.
Fujiiwa	: (Kouetsubusitsu kara deteitta)

Kouno		: Dimana kamu beli setelan jas itu?
Fujiiwa	: Ya?
Kouno		: Setidaknya itu bukan sesuatu yang kamu beli dalam 10 tahun 
		  terakhir, kan? Apa itu bekas kakakmu?
Fujiiwa	: Aku anak tunggal. Lalu setelan ini aku beli 13 tahun yang lalu di 
		  toko di Shinjuku untuk mengikuti ujian masuk perusahaan 
		  Keibon.
Kouno		: Begitu ya 13 tahun yang lalu! 
Fujiiwa	: Terus kenapa?
Kouno	: Produk yang sudah tidak diproduksi lebih dari bayanganku, ini sudah tua dan hampir kuno, bahkan ada kesan antik.
Fujiiwa	: (Pergi meninggalkan ruang departemen koreksi)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 14:51-15:14)
Pada data di atas, Fujiiwa menanggapi strategi ketidaksantunan yang dituturkan oleh Kouno dengan cara meninggalkan ruangan. Tanggapan meninggalkan ruangan termasuk tanggapan no response karena tidak adanya tuturan. Fujiiwa meninggalkan ruangan departemen koreksi tanpa menuturkan apapun karena Fujiiwa tidak tahu menanggapi seperti apa, sebelum keluar ruangan Fujiiwa terlihat bingung dan malu karena kritikan yang merendahkan dituturkan oleh junior yang baru saja bekerja hari pertama mengenai pakaiannya terdengar oleh para kolega di departemen koreksi. 

Data 5
Konteks: Kaizuka memarahi Yoneoka yang merupakan pengoreksi yang bertanggung jawab atas naskah penulis Saeko Miyamoto karena membantah naskah penulis. Yoneoka menunjukan miniatur rumah yang dibuatnya untuk mendukung bantahannya.

貝塚	: 何？ これ お前作ったの？
米岡	: うん｡
貝塚	: 暇～！ 暇～ さすが校閲｡
米岡	: （何も言わなかった）

Kaizuka	: Nani? Kore Omae tsukuttano?
Yoneoka	: Un.
Kaizuka	: Hima~! Hima~! Sasuga kouetsu.
Yoneoka	: (Nanimo iwanakatta)

Kaizuka	: Apa? Kamu membuat ini?
Yoneoka	: Ya.
Kaizuka	: Santainya~! Santainya~ keren deh departemen koreksi.
Yoneoka	: (Tidak mengatakan apapun)
(Jimi ni Sugoi!: episode 1, 20:08-21:20)
No response juga ditemui pada data 47, Yoneoka tidak memberi tanggapan apapun atas strategi ketidaksantunan sarkasme atau kesantunan semu yang dituturkan oleh Kaizuka. Yoneoka tidak memberikan tanggapan apapun karena Kaizuka terlihat sangat marah dan Yoneoka tidak mempunyai kesempatan untuk menanggapi. Karena Kaizuka menuturkan校閲(koetsu), strategi ketidaksantunannya tidak hanya ditujukan kepada Yoneoka, tapi juga tertuju kepada para pengoreksi yang ada di ruang departemen koreksi, tapi para pengoreksi juga memilih untuk diam, tidak memberikan tanggapan apapun, karena suasana yang tegang.
Setelah menganalisis strategi ketidaksantunan dalam drama Jimi ni Sugoi! Koetsu Gaaru Kouno Etsuko, banyak strategi ketidaksantunan yang terjadi karena konteksnya. Strategi ketidaksantunan yang terjadi banyak dituturkan oleh Kouno Etsuko selaku tokoh utama pada drama tersebut, Kouno merupakan wanita yang akhirnya bisa bekerja di perusahaan Keibon setelah melamar berkali-kali tapi Kouno diterima di departemen koreksi bukan di departemen majalah mode seperti yang ia inginkan. Sebagai orang yang baru menjadi pekerja di perusahaan, Kouno yang seharusnya berperilaku santun, Kouno justru sering menuturkan ketidaksantunan karena Kouno memiliki kepribadian yang asal bicara atau berbicara tanpa memikirkan perkataannya terlebih dahulu. Lalu, strategi ketidaksantunan yang dilakukan oleh Kouno sering ditujukan untuk Kaizuka, senior dan atasan yang bertanggungjawab sebagai penyunting dan perantara antara pengoreksi dan penulis. Hubungan Kouno dan Kaizuka tidak baik sejak hari pertama Kouno bekerja karena Kaizuka menggunakan status sosialnya untuk melakukan ketidaksantunan. Tempat terjadinya tuturan biasanya terjadi di perusahaan Keibon seperti ruang departemen koreksi, ruang departemen majalah mode, ruang departemen sunting, dan juga tempat-tempat bertemu antara pengoreksi dan penulis buku, situasi di tempat-tempat tersebut formal yang mengharuskan menggunakan bahasa yang santun. Tujuan terjadinya tuturan strategi ketidaksantunan kebanyakan bertujuan untuk mengkritik lawan tutur.





[bookmark: _Toc177038486][bookmark: _Toc183409586]BAB IV
[bookmark: _Toc177038487][bookmark: _Toc183409587]PENUTUP

4.1 [bookmark: _Toc177038488][bookmark: _Toc183409588]Simpulan
Berdasarkan penelitian Strategi Ketidaksantunan dalam Drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.
1. Strategi ketidaksatunan teori J. Culpeper ditemukan sebanyak 50 data. Jenis strategi yang ditemukan sebagai begitu:
a. Strategi ketidaksantunan secara langsung sebanyak  14 data.
b. Strategi ketidaksantunan positif sebanyak 9 data. Terdiri dari:
(1) sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa sebanyak 5 data,
(2) sub-strategi mengabaikan, menganggap mitra tutur tidak ada sebanyak 1 data,
(3) sub-strategi menggunakan bahasa rahasia yang tidak dapat dimengerti mitra tutur sebanyak 1 data, dan
(4) ditemukan 2 data yang mengandung dua sub-strategi, sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa dan sub-strategi menggunakan penanda/sebutan tidak tepat.
c. Strategi ketidaksantunan negatif sebanyak 19 data. Terdiri dari:
(1) sub-strategi merendahkan, mencemooh, atau mengolok sebanyak 16 data,
(2) sub-strategi menakuti sebanyak 1 data, dan 
(3) sub-strategi menyerang ruang mitra tutur sebanyak 2 data.
d. [bookmark: _GoBack]Strategi sarkasme atau kesantunan semu sebanyak 6 data.
e. Strategi menahan kesantunan sebanyak 2 data.
2. Dari 50 data strategi ketidaksantunan yang ditemukan menghasilkan 33 data tanggapan dan 17 data yang tidak menghasilkan tanggapan/tidak ada tanggapan (no response).
a. Accepting the face attack sebanyak 9 data.
b. Offensive countering sebanyak 13 data.
c. Defensive countering sebanyak 11 data.
Strategi ketidaksantunan yang sering ditemukan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” adalah strategi ketidaksantunan negatif dengan sub-strategi merendahkan, mencemooh, atau mengolok ditandai dengan kata yang sering digunakan yaitu sia-sia (muda) dan bodoh (aho dan baka). Hal ini dikarenakan pekerjaan dalam drama ini adalah pengoreksi, pekerjaan pengoreksi dalam drama ini sering dipandang sebelah mata atau tidak dianggap, saat para pengoreksi melakukan sesuatu atau bekerja keras dalam kerjaannya dianggap hal yang sia-sia. Lalu, ada pula merendahkan terhadap penampilan yang dilakukan oleh Kouno terhadap koleganya di departemen koreksi ditandai dengan kata kuno (dasai), tua (furui), dan antik (vintage). Ketidaksantunan ini terjadi karena Kouno merupakan orang yang suka mode dan berpenampilan modis, sedangkan koleganya terlihat lusuh dan berpenampilan apa adanya. 
Tanggapan yang sering ditemukan adalah menanggapi dengan ketidaksantunan juga (offensive countering), karena lawan tutur tidak menerima, marah, dan harga dirinya terluka akibat ketidaksantunan yang dituturkan penutur. Tanggapan offensive countering pada drama Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko yang sering dituturkan adalah tanggapan yang meminta penutur strategi ketidaksantunan untuk tahu diri, ditandai dengan kata-kata seperti berisik (urusaina), diam kamu (damattoite), atau jangan bercanda (fuzakenaide).
Dalam masyarakat Jepang yang menghargai kesantunan, ketidaksantunan dapat terjadi. Masyarakat Jepang menganggap kata-kata umpatan atau kasar, kalimat yang melukai harga diri lawan tutur dianggap sebagai ketidaksantunan. Ketidaksantunan dalam masyarakat Jepang bisa terjadi karena situasi yang buruk dan bisa juga karena sifat atau kepribadian penutur.
4.2 [bookmark: _Toc177038489][bookmark: _Toc183409589]Saran
Pada penelitian strategi ketidaksantunan dalam drama “Jimi ni Sugoi! Kouetsu Gaaru Kouno Etsuko” ruang lingkup penelitian masih cukup luas. Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya hanya memfokuskan pada salah satu strategi agar penelitian bisa mendetail dan menemukan sub-strategi yang belum ditemukan dalam penelitian ini. Penulis juga menyarankan akan lebih baik jika dapat menggunakan sumber data yang faktual, bukan dari karya fiksi seperi drama atau film, meskipun karya fiksi tersebut cerminan dari kehidupan.





[bookmark: _Toc177038490][bookmark: _Toc183409590]要旨

本論文で筆者はドラマ「地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子」の第1話～第5話におけるインポライトネス・ストラテジーについて書いた。このテーマを選んだ理由は、日本会社には、「内と外」という文化があるので、日本人は話すときに、ポライトネスを重んじる。しかし、会社内でも、失礼な発言は起こることもある。ドラマ「地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子」は、出版社を舞台しているドラマである。ポライトネスを重んじる日本人にも失礼な発言はあるのか、そして、このドラマでどのようなインポライトネス・ストラテジーが起こるのかを知りたいのである。
データを収集するために、「Simak」という方法と「Sadap」と「Catat」という技法を使用した。そして、分析するために、「Padan Ekstralingual」と「Analisis Kontekstual」という分析方法を使用した。データを記述するために使用される方法論は「Penyajian Informal」である。この本論文では「Jonathan Culpeper」の「Impoliteness Strategy」と「Jonathan Culpeper et al.」「Impoliteness and Response to it」という理論である。
ドラマ「地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子」で見つけたデータは総数５３であ り、そのデータから話し手の使用したインポライトネス・ストラテジーは種類が５あることが分かった。インポライトネス・ストラテジーによる応答は、応答ありは３３例であり、応答なしは２０例である。
以下、ドラマ「地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子」の第１話～第５話にあるインポライトネス・ストラテジーと応答の分析の例を説明していく。
河野	：経費で飲み食いしといて文句言ってんじゃないわよ！
	　	　このタコが！ ①
貝塚	：タコタコ言うなっつうんだよ！②
（地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子、5話：05:49-05:51）
上記のデータには、河野と貝塚の会話であり、ゲラについて話している。①はインポライトネス・ストラテジーで、ポジティブ・インポライトネスの種類で、サブストラテジー「Call the other names（軽蔑的な呼び名を使う）」である。河野は貝塚のことを「タコ」と呼んだ。②は河野のインポライトネスに対する貝塚の応答である。応答の種類は「Offensive countering」。貝塚は「タコ」と呼ばれることを受け入れられず、怒って河野に「タコタコ言うなっつうんだよ！」と言った。
以下は応答のないインポライトネスなデータである。
貝塚	：ホントに面倒くさいヤツだな｡③
河野	：（何も言わなかった）④
（地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子、２話：14:34-14:49）
上記のデータには、貝塚と河野の会話であり、ブロガー本について話している。③はインポライトネス・ストラテジーで、ネガティブ・インポライトネスの種類で、サブストラテジー「condescend, scorn, or ridicule（見下す、軽蔑または嘲笑する）」である。④は応答だし、失礼な応答をすると、相手は応答しないか、沈黙することが可能性である。
分析による研究の結果はドラマ「地味にスゴイ！校閲ガール・河野悦子」の中に話し手はインポライトネス・ストラテジーをよ く使うということが分かった。「ネガティブ・インポライトネス」のサブストラテジー「condescend, scorn, or ridicule（見下す、軽蔑または嘲笑する）」がよく出た。校閲はあまり知られていない仕事であり、軽蔑されることが多いである。応答は、「Offensive Countering」という応答がよく出た。
本論文を書いてから会社内でもインポライトネスがあることが分かった。日本人は、失礼な言葉、悪口、相手の自尊心を傷つける文章をインポライトネスだとみなす。明らかに悪意を持ってインポライトネスがあり、皮肉や風刺のように言葉の裏に悪意、明確に意識されていない悪意をインポライトネスとして表現されることもある。そして、状況はインポライトネスの発生に影響を与えた。
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	No.
	Episode
	Tuturan
	Jenis strategi ketidaksantunan
	Tanggapan yang dihasilkan

	1.
	1/02:56-03:34
	Kouno	 : ①失礼ながら『Ｌａｓｓｙ』の販売部数は年々 減少の一途をたどっていると聞いています｡それは ここ数年正式　採用の編集者を新卒でも ごくわずか　中途採用では 全く採らず雑誌作りの ほとんどの工程を編プロやﾌﾘｰの契約スタッフに任せてしまってるからではないでしょうか｡ですが この私を雇ってくだされば読者が待ち望んでる企画を連発し 必ずや売り上げ減少に ストップをかけるとお約束します｡ ですので どうか 私 河野悦子を『Ｌａｓｓｙ』の編集者として雇ってください！お願い致します！
Manajer SDM: ②なるほど｡　じゃあ あのそろそろ　時間ですので｡

Kouno	: ① Maaf, atas kelancanganku, saya dengar　jumlah penjualan “Lassy” terus menurun dari tahun ke tahun. Aku  rasa hal ini terjadi karena dalam beberapa　tahun terakhir, Kalian hanya merekrut sangat sedikit penyunting baru, bahkan di kalangan lulusan baru, dan sama sekali tidak merekrut orang yang di tahap pertengahan karir, sehingga sebagian besar pembuatan majalah diserahkan kepada penyunting profesional dan pekerja　paruh 	 waktu. Tapi, jika kalian 	menerima saya, saya pasti akan meningkatkan jumlah pembaca yang merindukan majalah ini. Saya juga berjanji untuk menghentikan penurunan penjualan. Karena itu, saya, Etsuko Kouno, terimalah saya menjadi penyunting di Lassy. Saya mohon!
Manajer SDM: ② Begitu. Tapi, waktumu untuk wawancara sudah habis.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno mengkritik Perusahaan Keibon yang tidak pernah membuka lowongan untuk penyunting majalah Lassy yang mengakibatkan penjualan majalah Lassy menurun, pada tuturan “Sore wa koko suunen seishiki saiyou no henshuusha wo shinsotsu demo goku wazuka chuuto saiyoude wa mattaku torazu zasshi-tsukuri no hotondo no koutei wo hen puro ya furii no keiyaku sutaffu ni makasete shimatterukarade wanaideshou ka.”
	Accepting the face attack.

- Lawan tutur menerima kritikan dengan mengatakan “naruhodo”.

	2.
	1/07:00-07:11
	Kitagawa	: ①バカ 毎年毎年同じこと聞いてんじゃねえよ｡１週間以内に連絡が来んだよ｡
Higashiyama 	: ②何だよ… 落とすんなら お前 気ぃ持たせないで さっさと連絡くれりゃいいのにな｡

Kitagawa : ① Bodoh, jangan menanyakan hal yang sama setiap tahun. Dia akan dihubungi dalam seminggu.
Higashiyama	: ②Apa-apaan… Kalau mereka menolaknya, seharusnya mereka segera menghubungi dan tidak memberikan dia harapan apapun. 
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi 
merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kitagawa mencemooh Toyama yang menanyakan apakah Kouno diterima atau tidak dengan kata “baka”.
	Defensive countering.

- Higashiyama membela harga dirinya dengan menjelaskan bahwa sudah seharusnya perusahaan menghubungi Kouno, “Otosunnara omae kii mota senaide sassato renraku kurerya iinoni na.”

	3.
	1/14:51-15:14
	Kouno	: そのスーツってどこで買いました？
Fujiiwa	: はい？
Kouno	: 少なくとも この１０年の間に買った物じゃないですよね？お姉さんのお下がりとか？
Fujiiwa	: 私は 一人っ子です｡そして このスーツは１３年前　景凡社の入社試験を受ける際に新宿のﾃﾞﾊﾟｰﾄで購入した物です｡
Kouno	: １３年前 なるほど！
Fujiiwa	: それが 何か？
Kouno	: ①想像以上の型落ち品に 古い ダサいを通り越してビンテージ感すら漂ってるなって｡
Fujiiwa	: ②（校閲部室から出て行った）

Kouno	: Dimana kamu beli setelan jas itu?
Fujiiwa	: Ya?
Kouno	: Setidaknya itu bukan sesuatu yang kamu beli dalam 10 tahun terakhir, kan? Apa itu bekas kakakmu?
Fujiiwa	: Aku anak tunggal. Lalu setelan ini aku beli 13 tahun yang lalu di toko di Shinjuku untuk mengikuti ujian masuk perusahaan Keibon.
Kouno	: Begitu ya 13 tahun yang lalu! 
Fujiiwa	: Terus kenapa?
Kouno	: ① Produk yang sudah tidak diproduksi lebih dari bayanganku, ini sudah tua dan hampir kuno, bahkan ada kesan antik.
Fujiiwa	:② (Meninggalkan ruangan departemen koreksi)
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi 
merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kouno merendahkan pakaian Fujiiwa dengan kata-kata “furui”, “dasai”, “vintage”.
	No response.

- Fujiiwa tidak memberikan tanggapan apapun karena sakit hati mendengar tuturan Kouno, ia langsung pergi begitu saja dari ruangan.

	4.
	1/19:34-19:56
	Kaizuka	: おい これやったの誰だ？宮元彩子の新作担当したの誰だって聞いてんだよ｡
Yoneoka	: あぁ 僕…｡
Kazuka	: ①米岡 お前 いいかげんにしろよ｡何だよ？ これ｡｢別荘の構造上この部屋からベランダに行くことはできません｣｡｢校閲が作家にダメ出しする気か｣っつって先生 怒ってんだろ｡
Yoneoka	: ②ごめん｡

Kaizuka	: Oi, siapa yang mengerjakan ini? Aku　bertanya siapa yang bertanggung jawab atas karya baru dari Saeko Miyamoto?
Yoneoka	: Ah, aku…
Kaizuka	: ① Yoneoka jangan main main kamu!　Apa-apaan ini. Denahnya di sini berarti kau tidak bisa pergi ke balkon dari ruangan ini. Dia marah dan berkata “Apa korektor mengontradiksi penulis?”.
Yoneoka	: ② Maaf.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kaizuka marah, menegaskan Yoneoka untuk melakukan pekerjaannya dengan benar, ditandai dengan kalimat “omae iikagennishiro yo”.
	Accepting the face attack.

- Yoneoka mengakui kesalahannya dan menerima amarah Kaizuka dengan meminta maaf kepada Kaizuka.

	5.
	1/20:08-21:20
	Kaizuka	: 何？ これ お前作ったの？
Yoneoka	: うん｡
Kaizuka	: ①暇～！ 暇～ さすが校閲｡
Yoneoka	: ②（何も言わなかった）

Kaizuka	: Apa? Kamu membuat ini?
Yoneoka	: Ya.
Kaizuka	: ① Senggangnya~! Senggangnya~ kerennya korektor.
Yoneoka	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Kaizuka menyindir Yoneoka “hima~ hima~ sasuga kouetsu, Yoneoka sempat-sempatnya membuat miniatur rumah.
	No response.

- Yoneoka tidak mengatakan apapun karena Yoneoka melakukan kesalahan lagi dan situasi di ruangan menegangkan.

	6.
	1/21:05-21:20
	Kouno	: ①謝ったらどうですか？ひとの物 壊しといて｢ごめん｣ひとつも言わずに帰るとか 人としてどうかしてんじゃないですか？
Kaizuka	: ②誰だ？ お前｡

Kouno	: ① Bagaimana kalau Anda minta maaf? Sudah merusak barang orang lain, pergi begitu saja tanpa kata “maaf”, bukankah ada yang salah dengan dirimu sebagai manusia?
Kaizuka	: ② Siapa kamu?
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno meminta  Kaizuka untuk meminta maaf kepada Yoneoka dan mengecam “Hitotoshite douka shiten janaidesu ka?”
	Offensive countering.

- Kaizuka tidak sadar akan kesalahannya dan membalas dengan ketidaksantunan juga, Kaizuka menuturkan “dare da? omae”.

	7.
	1/21:26-21:31
	Kaizuka	: 何だと？茸原さん 何なんすか？ 
	①この失礼な女｡
Kouno	: ②あんたのほうが １００倍失礼でしょ このタコ！

Kaizuka	: Kamu bilang apa? Takehara, ① apa-apaan perempuan tidak sopan ini?
Kouno	: ②Bukankah kamu yang 100 kali lebih tidak sopan, dasar “gurita”!
	Ketidaksantunan positif, sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kazuka menggunakan julukan menghina “ko no sitsurei na onna” kepada Kouno.
	Offensive countering.

- Kouno tidak menerima dihina oleh Kaizuka dengan membalas hinaan juga “anta no hou ga 100bai desho ko no tako”.

	8.
	1/30:49-30:57
	Kaizuka	: 校閲に不備があって作家から怒られんのは俺なんだぞ｡
Kouno	: ①それは あんたが校閲の結果を作家に丸投げしてるからでしょ！
Kaizuka	: ②うるさいな！

Kaizuka	: Akulah yang dimarahi penulis jika ada masalah dengan koreksinya.
Kouno	: ① Itu karena kau menyerahkan begitu saja tanpa memeriksanya kembali!
Kaizuka	: ② Berisik!
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno menyalahkan Kaizuka, “Sore wa anta ga kouetsu no kekka wo sakka ni marunageshiteru kara desho!”.
	Offensive countering.

- Kaizuka tidak menerima disalahkan dan menuturkan “urusaina!” kepada Kouno.

	9.
	1/39:04-39:12
	Hongo	: これはまた 随分とかわいらしいお嬢      さんじゃないか｡
Kouno	: ①えっ？あっ やだ 先生ったら正直者｡
Hongo	: ②（何も言わなかった）
Hongo	: Bukankah ini wanita muda yang sangat manis?
Kouno	: ① Eh? Ah, Tuan Hongo, anda orang yang sangat jujur.
Hongo	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Menahan kesantunan.

- Kouno tidak mengucapkan terima kasih setelah dikatakan “zuibun to kawairashi ojousan” dan malah mengatakan “senseittara shoujikimono”.
	No response.

- Penulis Hongo tidak memberikan tanggapan apapun karena tidak punya kesempatan untuk memberi tanggapan karena Kaizuka memotong pembicaraan.

	10.
	1/39:12-39:18
	Kaizuka	: いや 先生 見た目にだまされないでください｡①信じられないぐらい下品で口の悪い女なんです｡
Kouno	:②（貝塚を無視した）

Kaizuka	: Tidak Tuan, jangan tertipu dengan penampilannya. ① Dia wanita yang sangat tidak sopan dan bermulut lancang sampai-sampai Anda tidak akan percaya.
Kouno	: ② (Menghiraukan Kaizuka)
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kaizuka mengolok Kouno dengan tuturan “Shinjirarenai gurai gehinde kuchi no warui onna”.
	No response.

- Kouno menghiraukan dan tidak peduli apa yang dikatakan Kaizuka.

	11.
	1/41:53-42:02
	Kouno	: ①あっ でもその時 先生が締めてらしたﾈｸﾀｲはRAMBLAでタイピンは Lecceでしたけど、あの組み合わせは ちょっとくど過ぎると思いました｡ スタイリスト付けてるなら変えたほうがいいと思いますよ｡
Hongo	: ②（何も言わなかった）
Kouno	: ① Tapi saat itu, Anda memakai dasi dari RAMBLA, pin dasi dari Lecce, jika keduanya dikombinasikan itu agak  sedikit heboh. Aku pikir akan lebih baik Anda mengubah penata gaya Anda.
Hongo	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno mengkritik penampilan Penulis Hongo di majalah Enough, “ano kumiawase wa chotto kudosugiru”.
	No response.

- Penulis Hongo tidak tahu harus menanggapi seperti apa, kaget dengan Kouno yang berani mengkritiknya.

	12.
	1/42:26-42:37
	Kaizuka	: おい｡お前 さては ゆとりだな？
Kouno	: ギリゆとりですけど 何か？
Kaizuka	: やっぱりな！先生 ①こいつはね 土日休んで 塾に行くわけでもなく日がな一日 自分の好きなことば～っかりやってた アホ学生の見本ですよ｡
Kouno	: ② 私達ゆとりは 国政の被害者です｡

Kaizuka	: Oi. Apakah kamu generasi milenial?
Kouno	: Hampir generasi milenial, kenapa?
Kaizuka	: Tuan, ① orang ini tidak pergi ke bimbingan belajar pada akhir pekan, hari-harinya hanya melakukan hal yang disuka seharian, dia adalah contoh siswa yang bodoh.
Kouno	: ② Para generasi milenial adalah korban politik nasional.
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kaizuka mengolok generasi milenial termasuk Kouno “Higanaichinichi jibun no suki na koto ba~kkari yatteta” “aho jogakusei no mihon”.
	Defensive countering.

- Kouno membela para generasi milenai dan dirinya dengan menjelaskan bahwa generasi milenial adalah korban politik, “Watashitachi yutori wa kokusei no higaisha”.

	13.
	1/42:37-42:55
	Kaizuka	: う～わ 嫌ですね～｡自分の 出来の悪さを国のせいにして 被害者面してんですからこれだから ゆとりは｡
Kouno	: ①黙れ タコ｡
Hongo	: タコ？
Kouno	: ①薄っぺらい中年に偉そうに説教されなきゃなんないのよ｡ てめぇこそ 少しは 原稿に 目 通してから こっち 持って来いよ 詰め込み教育 受けてるくせにやること半端過ぎんだよ この無能が｡
Kaizuka	: ②（何も言わなかった）

Kaizuka	: Wah aku tidak menyukainya. Mereka menyalahkan negara atas ketidakbecusan dan bertindak sebagai korban, seperti itulah generasi milenial.
Kouno	: ①Diam, “gurita”. 
Hongo	: Gurita?
Kouno	: ①Aku tidak harus diceramahi oleh pria setengah baya berotak dangkal. Kamu juga bajingan membaca naskahnya sedikit dan mengajakku ke sini. Meskipun kamu dijejali pendidikan tapi kamu tidak berbuat banyak. Orang yang tidak becus.
Kaizuka	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan penanda identitas/sebutan tidak tepat dan sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kouno menggunakan julukan “tako”, “usupperai chuunen”, “ko no munou ga”, dan menggunakan penanda identitas tidak tepat “temee”.
	No response.

- Dengan serangan bertubi-tubi oleh Kouno, Kaizuka tidak dapat menanggapi apapun.

	14.
	1/43:07-43:10
	Kaizuka	: 先生！
Hongo	: ① ほら シャンパン 飲んで？
Kouno	: はい いただきます｡


Kaizuka	: Tuan!
Hongo	: ① Hey, mau minum sampanye?
Kouno	: Iya, aku akan menikmatinya.

	Ketidaksantunan positif, sub-strategi mengabaikan, menganggap mitra tutur tidak ada.

- Penulis Hongo megabaikan keberadaan Kaizuka dengan berbicara dengan Kouno.
	No response.

- Setelah dipermalukan oleh Kouno di depan Penulis Hongo, Kaizuka semakin terancam karena Penulis Hongo memihak Kouno.

	15.
	1/56:03-56:20
	Kaizuka	: ①バカ野郎！先生と奥様は２０年前に離婚されてるんだよ｡
Kouno	: ②えっ いや…｡すいません 私 知らなくて…｡

Kaizuka	: ① Bodoh! Penulis Hongo dan istrinya sudah　bercerai 20 tahun lalu.
Kouno	: ②Eh, tidak.... Mohon maaf saya tidak tahu…
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kaizuka mengolok Kouno “baka yarou”  karena mengurusi hal pribadi Penulis Hongo.  
	Accepting the face attack.

- Kouno mengakui kebodohannya dengan meminta maaf, “suimasen watashi shiranakute…”

	16.
	1/58:16-58:35
	Kaizuka	: お前は その苦労を一瞬にして 踏みにじったんだよ｡
Kouno	: どうしよう…｡
Kaizuka	: ① 今更 どうしようもねえよ｡俺もお前も クビだ｡
Kouno	: ②（何も言わなかった）

Kaizuka	: Kau sudah menghancurkan semua upaya itu dalam sekejap.
Kouno	: Apa yang harus aku lakukan?
Kaizuka	: ① Sekarang tidak bisa berbuat apa-apa. Aku dan kamu dipecat.
Kouno	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi menakuti.
- Kaizuka menakuti Kouno bahwa mereka akan dipecat, ore mo omae mo kubi da”.
	No response.

- Kouno takut sehingga tidak dapat berkata apapun.

	17.
	1/01:05:17- 01:05:23
	Kouno	: ①こらぁ！ タコ てめぇ！
Kaizuka	: ②お前から電話をもらった時点でもうすでにとっくに解決してたんだよ｡

Kouno	: ① Sini kamu bajingan “gurita”!
Kaizuka	:② Saat kau menelponku masalahnya sudah selesai.
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan penanda identitas/sebutan tidak tepat dan sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kouno menggunakan penanda identitas tidak tepat “temee” dan memanggil Kaizuka dengan julukan “tako”.
	Defensive countering.

- Kaizuka mempertahankan harga dirinya dengan menjelaskan alasan yang jujur bahwa masalah sudah selesai, “Omae kara denwa wo moratta jiten de mou sudeni tokkuni kaiketsu shi teta nda yo.”

	18.
	1/01:05:35- 01:05:38
	Kouno	: 思えるか！ ①タコ！
Kaizuka	: ②（校閲部室から出て行った）

Kouno	: Menurutmu! ①“Gurita”!
Kaizuka	: ② (Keluar dari ruangan departemen koreksi)
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kouno memanggil Kaizuka dengan julukan “tako”.
	No response.

- Kaizuka menghiraukan Kouno dan pergi dari ruangan.

	19.
	2/01:24-01:35
	Kouno	: 私も まだよく分かってないんですけど 何か 出版前の本の誤字脱字を見つけたり 事実とは違う部分を指摘したりする部署なんです～｡
Laki-laki	: ①地味だね｡
Kouno	: ②（何も言わなかった）

Kouno	: Aku juga masih belum terlalu paham. Pekerjaannya mengoreksi kesalahan penulisan dalam buku sebelum penerbitan dan menunjukan kesalahan yang berbeda dengan fakta.
Laki-laki	: ① Sederhana ya.
Kouno	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Laki-laki merendahkan pekerjaan Kouno sebagai pengoreksi, “jimi da ne”.

	No response.

- Kouno tidak sempat menanggapi apapun karena setelah laki-laki merendahkan, laki-laki lain langsung mengalihkan pembicaraan.

	20.
	2/02:07-02:27
	Laki-laki	: ①女のコは頭ん中オシャレとスイーツでいっぱいだもんな｡
Kouno		: ②それって もしかして～ﾄﾞﾗｲﾊﾞｰのｴﾝﾂｫ･ﾌｪﾗｰﾘに独立されてＦ１でﾌｪﾗｰﾘに惨敗した揚げ句経営不振でフィアットに買収されたにもかかわらずｲﾀﾘｱを代表する上級車ﾒｰｶｰとして日本では依然として大人気アルファ･ロメオのことですか？オシャレとスイーツ大好きです～！

Laki-laki	: ①Wanita hanya memikirkan mode dan makanan manis ya.
Kouno		: ②Mungkinkah itu mereka yang pengemudinya Enzo Ferrari, dibeli oleh Fiat karena alasan finansial setelah dikalahkan oleh Ferrari dalam F1 tapi tetap populer di Jepang? Alpha Romeo? Aku suka mode dan makanan manis!
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Laki-laki merendahkan para wanita saat kencan buta, “onna no ko wa ataman naka oshare to suiitsu de ippai da mon na”.
	Defensive countering.

- Kouno menunjukan bahwa wanita tidak hanya memikirkan mode dan makanan manis dengan menjelaskan secara rinci brand mobil yang dimaksud oleh laki-laki.

	21.
	2/04:22-04:31
	Kaizuka	: ①お前 アホか。｢これなが これゆき｣だぞ｡
Kouno	: ②分かってるよ。でも最初に｢ぜえい ぜえ｣って読んじゃったせいか 間違いって分かってても　脳内でそう読んじゃうんだよね｡

Kaizuka	: ①Kamu bodoh kah? Ini “Korenaga Koreyuki”.
Kouno	: ② Aku tahu. Tapi pertama aku membacanya “ZeeiZee”, meskipun aku tahu itu salah, otakku membacanya seperti itu.
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kouno salah membaca kanji, Kaizuka mengatakan “omae aho ka?” kepada Kouno.
	Defensive countering.

-  Kouno menjelaskan mengapa ia tetap membaca dengan salah, “saisho ni ‘zeeizee' tte yon jatta sei ka machigai tte wakattete mo nōnai de sou yon jau nda yo ne.”

	22.
	2/04:31-04:39
	Kaizuka	: ① ゆとりという言葉でくくるには他のゆとりに失礼なぐらい残念なヤツだな お前は｡
Kouno	: ②どうだっていいからさ この校閲どうしたらいいのか 教えてよ｡

Kaizuka	: ①Sebuah penistaan bagi kaum milenial lain bila menyebutmu sebagai bagian dari mereka.
Kouno	: ②Siapa peduli? Beri tahu saja bagaimana aku harus mengoreksi ini.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kaizuka mengkritik Kouno yang selalu berkata tidak santun, “hoka no yutori ni shitsurei na gurai zannen na yatsuda na omaeha.”
	Offensive countering.

- Kouno menanggapi tuturan Kaizuka dengan masa bodoh dan meminta Kaizuka untuk memberi tahu apa yang harus dilakukan Kouno mengenai naskahnya, “doudatteiikarasa ko no kouetsu doushitara ii no ka oshiete yo”.

	23.
	2/13:12-13:19
	Morio	: ① 先輩 楽しそうでいいね｡
Kouno	: ② 楽しくねえし！

Morio	: ① Syukurlah senior terlihat menikmatinya.
Kouno	: ② Aku tidak menikmatinya!
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Morio menyindir Kouno “senpai tanosshisou de ii ne” padahal sebelumnya Kouno tidak menerima bahwa ia diterima di departemen koreksi.
	Defensive countering.

- Kouno tidak menerima dan menuturkan “tanoshikuneeshi!”.

	24.
	2/14:34-14:49
	Kaizuka	: それじゃあ ひとつお手並み拝見と行きましょうか｡後で ほえ面かくなよ？
Kouno	: ご心配なく｡参考までに聞くけどほえ面ってどういう面ですか～？え～ やってみてくれませんか？
Kaizuka	: ① ホントに面倒くさいヤツだな｡
Kouno	: ②（何も言わなかった）

Kaizuka	: Oke, mari kita lihat nanti apa yang kamu bisa. Jangan malu ya nanti? 
Kouno	: Jangan khawatir. Sekedar referensi, muka yang malu itu bagaimana~? Eh~ Apakah kamu mau menunjukkannya?
Kaizuka	: ① Kamu benar-benar orang yang menyebalkan.
Kouno	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kaizuka mencemooh Kouno, “honto ni mendokusai yatsu da na”.
	No response.

- Kouno lelah berdebat dengan Kaizuka, ia memilih untuk tidak mengatakan apapun.

	25.
	2/14:49-14:55
	Takehara	: ① お２人は本当に気が合いますねぇ｡
Kouno & Kaizuka : ② どこがですか！

Takehara	: ① Kalian berdua benar-benar akrab ya.
Kouno & Kaizuka : ② Mananya!
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Takehara sarkas “ofutari wa hontou ni ki ga aimasu nee” kepada Kouno dan Kaizuka yang sedang berdebat.
	Offensive countering.

- Kaizuka dan Kouno sama-sama tidak menerima dan menuturkan “doko ga desuka!”

	26.
	2/17:13-17:23
	Kouno	: 締め切りに間に合えばいいだけの話だよね？
Kaizuka	: ①さっきから うるさいんだよ お前は｡
Kouno	: ②あんたこそ 何 ためらってんの？さっきも言ったように私が最後まで責任持って付き合うから｡ あんた黙っといてよ｡

Kouno	: Yang penting kita memenuhi tenggatnya, bukan?
Kaizuka	: ① Kamu sangat berisik dari tadi.
Kouno	: ② Apa yang membuatmu ragu? Seperti yang sudah aku katakan, aku akan bertanggung jawab sampai akhir dan menemani. Diam kamu.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kaizuka mengatakan bahwa Kouno berisik, “sakkikara urusaindayo omae wa”.
	Offensive countering.

- Kouno tidak menerima Kaizuka mengatakan bahwa Kouno berisik, Kouno meminta Kaizuka diam, “anta odottoiteyo”. 

	27.
	2/25:15-25:31
	Kouno	: ①藤岩さん 焼きもち焼いてるんですか～？あっ 分かった！ 後書きに名前入れてもらったことないんでしょ？だから…｡
Fujiiwa	: ②ふざけないで｡
Kouno	: えっ？
Fujiiwa	: ②私が あなたのことをねたむ？そんなことが あるわけないでしょ！ 
		  バカも休み休みに言いなさいよ！

Kouno	: ①Fujiiwa, apakah kamu iri? Aku tahu, namamu tidak pernah dimasukkan dalam kata penutup, jadi…
Fujiiwa	: ② Jangan bercanda!
Kouno	: Eh?
Fujiiwa	: ② Aku iri padamu? Hal seperti itu tidak mungkin! Berhentilah mengucapkan hal-hal bodoh seperti itu!
	Ketidaksantunan negatif, sub-strategi 
merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kouno memandang rendah Fujiiwa, menganggap Fujiiwa iri dengannya, “yakimochi yaiterundesuka?” “atogaki ni namae irete moratta koto nai ndesho?”
	Offensive countering.

- Fujiiwa marah teriak “fuzakenaide” memotong pembicaraan Kouno. Fujiiwa juga meminta Kouno untuk tidak mengatakan hal-hal bodoh, “baka mo yasumi yasumi ni iinasai yo!”

	28.
	2/57:36-57:42
	Orihara	: あ～ だから オシャレなんですね｡
Kouno	: えっ ホントですか？
Orihara	: オシャレですよ｡

Orihara	: Oh, karena itu kamu modis ya.
Kouno	: Benarkah?
Orihara	: Iya modis.
	Menahan kesantunan.

- Kouno tidak mengatakan terima kasih setelah dipuji “oshare” oleh Orihara.
	No response.

- Orihara tidak sempat untuk menanggapi karena Orihara dan Kouno membicarakan hal lain.

	29.
	3/09:17-09:22
	Kouno	: で 私のことは陰で何て呼んでんの？
Imai	: ①オシャかわです｡
Kouno	: ②オシャかわ？ どういう意味？

Kouno	: Lalu, kalian memanggilku apa di belakang?
Imai	: ① Oshakawa.
Kouno	: ② Oshakawa? Apa artinya itu?
	Ketidaksantunan positif, sub-strategi menggunakan bahasa rahasia yang tidak dapat dimengerti mitra tutur.

- Imai dan Sato menggunakan bahasa yang hanya mereka mengerti untuk panggilan untuk Kouno, “oshakawa”.
	Offensive countering.

- Saat tahu Kouno mempunyai panggilan di belakang dia, Kouno menanyakan apa maksud dari oshakawa.

	30.
	3/19:08-19:14
	Shijo	: 私も いよいよ年ねぇ｡
Kaizuka	: 何をおっしゃいます｡ ① 先生 まだまだお若いじゃないですか｡
Shijo	:②（何も言わなかった）

Shijo	: Aku sudah mulai tua, ya.
Kaizuka	: Apa maksud Anda? ① Anda masih muda, Penulis Shijo.
Shijo	:② (Tidak mengatakan apapun)
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Kaizuka mengatakan “sensei mada mada owakai janai desuka” untuk terlihat santun di depan penulis Shijo.
	No response.

- Penulis Shijo tidak mengatakan apapun, Kaizuka juga langsung mengalihkan pembicaraan.

	31.
	3/22:10-22:19
	Kouno	: ①すんごいファンかと思ったらにわかファンじゃん｡
Yoneoka	:  ②違うよ！ 今はれっきとしたマリエンヌだよ！
Kouno	: マリエンヌ？
Yoneoka	: 四条真理恵様の信者のこと｡

Kouno	: ① Aku pikir kamu penggemar beratnya ternyata penggemar karbit.
Yoneoka	: ② Bukan begitu! Aku sekarang Mariennu resmi!
Kouno	: Mariennu?
Yoneoka	: Klub penggemar Marie Shijo.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno mengatakan bahwa Yoneoka penggemar karbit, “sungoi fan ka to omottara niwakafanjan”.
	Defensive countering.

- Yoneoka membela dirinya dengan menjelaskan bahwa ia penggemar resmi, “chigau yo! ima wa rekkitoshita mariennu!”

	32.
	3/42:22-42:31
	Fujiiwa	: 私 外見を飾らなければならないほど中身 空っぽではありませんので｡
Yoneoka	: ①いや それじゃ まるで河野っちの中身が空っぽみたいじゃない｡
Kouno	: ②ぶっ飛ばそうか？

Fujiiwa	: Aku tidak berkewajiban menonjolkan penampilan luarku karena aku bukan orang yang berpemikiran kosong.
Yoneoka	: ① Bukankah kalau begitu Kounocchi benar-benar seperti orang yang berpemikiran kosong?
Kouno	: ② Haruskah aku memukulmu?
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Yoneoka mengolok Kouno “maru de kounocchi no nakami ga karappo”.
	Offensive countering.

- Kouno tidak menerima dikatakan bahwa ia memiliki pemikiran kosong, Kouno mengancam Yoneoka “buttobasouka?”

	33.
	3/45:51-46:05
	Kouno	: 何これ めちゃくちゃかわいい｡
Morio	: それ 買い取ったやつだから持ってっていいよ｡
Kouno	: えっ いいの？
Morio	:１回 試し履きしたら満足しちゃった｡
Kouno	: ①さっすがファッション編集者～！嫌な感じ｡
Morio	: ②（何も言わなかった）

Kouno	: Apa ini? Lucu banget.
Morio	: Itu aku yang membelinya, kamu bisa membawanya.
Kouno	: Eh tidak apa-apa?
Morio	: Aku sudah puas hanya dengan mencobanya sekali.
Kouno	: ① Editor mode memang keren~. Menjijikan.
Morio	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Kouno dengan sarkas memuji Morio “sassuga fasshon henshuusha”. Setelah itu, Kouno juga mengatakan “menjijikan” saat mukanya berpaling dari Morio.
	No response.

- Morio tidak sempat untuk menanggapi karena situasinya sedang tergesa-gesa bersiap untuk tampilan Fujiiwa.

	34.
	3/47:23-47:35
	Kouno	: もう あんまり若くない人の前で言うセリフではないよね｡
Fujiiwa	: もう若くない人から言わせてもらえば｢あんまり｣が付くだけましですけどね｡
Imai	: ①テツパンさん 面白～い！
Fujiiwa	: ②（何も言わなかった）

Kouno	: Itu bukan kalimat yang harus kamu ucapkan di depan orang yang sudah tidak terlalu muda lagi.
Fujiiwa	: Dari seorang yang sudah tidak muda, jika aku katakan, akan lebih baik jika menggunakan “tidak terlalu”.
Imai	: ① Tetsupan lucu! 
Fujiiwa	: ② (Tidak mengatakan apapun)
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Imai menggunakan julukan “tetsupan” untuk Fujiiwa, yang berarti “memakai celana besi”.
	No response.

- Situasi canggung setelah Imai mengatakan “tetsupan”, Fujiiwa tidak menyangka julukan di belakang itu dikatakan di depan dia.

	35.
	3/50:13-50:39
	Kouno	: ①あんた達は 彼女がそういったことに無縁なお堅い女だって意味で呼んでんだろうけど真の意味は 真逆だから｡貞操帯っていうのは むしろパートナーに愛され束縛したくなるほど魅力的な女性が身に着けるもんなんだよ｡意味も知らないくせに 陰でこそこそ あだ名 付けて呼ぶんじゃねえよ！この若いだけの女が！
Kotone	: ② 行こう｡
Kozakai	: ② はい｡

Kouno	: ①Kalian mungkin memanggilnya seperti itu karena kalian pikir dia wanita yang tegas dan tidak peduli dengan hal-hal seperti itu, tetapi makna sebenarnya adalah kebalikannya. Sabuk kesucian dikenakan oleh wanita yang begitu menarik sehingga pasangannya mencintai mereka dan ingin mengekang mereka. Jika kalian tidak tahu artinya, jangan diam-diam menjulukinya begitu! Wanita yang hanya muda ini!
Kotone	: ② Ayo pergi.
Kozakai	: ② Iya.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno menegur Kotone dan Kozakai yang membicarakan hal buruk mengenai Fujiiwa “Imi mo shiranai kuse ni in de kosokoso adana tsukete yobu n janee yo!”
	No response.

- Kotone mengajak Kozakai pergi dan menghiraukan Kouno.

	36.
	4/14:28-14:31
	Fujiiwa	: ① うるさい｡
Kouno	: ② はい 知ってます すいません｡

Fujiiwa	: ① Berisik.
Kouno	: ② Ya, aku tahu, mohon maaf.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Fujiiwa menegur Kouno “urusai” karena mengganggu saat bekerja.
	Accepting the face attack.

- Kouno tahu bahwa dirinya berisik, ia meminta maaf kepada Fujiiwa “hai shitteimasu suimasen”.

	37.
	4/15:44-15:54
	Kouno	: もし私がさ自叙伝なんか出したら中身真っ白で自由帳になっちゃうよ｡
Yoneoka	: ①そんなの出版されないよ｡
Kouno	: ②分かってるよ｡

Kouno	: Jika aku menerbitkan otobiografi, isinya  pasti putih bersih dan menjadi buku gratis.
Yoneoka	: ① Tidak mungkin itu diterbitkan.
Kouno	: ② Aku tahu.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Yoneoka berpendapat bahwa jika Kouno menerbitkan buku otobiografi tidak akan diterbitkan, “sonna no shuppan sarenai yo”.
	Accepting the face attack.

- Kouno tahu bahwa buku otobiografinya tidak mungkin diterbitkan, “wakatteruyo”.

	38.
	4/20:44-20:53
	Yamaouchi: ①クソみてぇな仕事だ。嫌われ者の仕事だな｡俺らの仕事と一緒だ｡
Kouno	: ②一緒にするな！

Yamanouchi: ① Pekerjaan yang menjengkelkan. Pekerjaan orang yang dibenci. Pekerjaan kita sama.
Kouno	: ② Jangan samakan!
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Yamanouchi mengolok bahwa pekerjaan Kouno menjengkelkan dan pekerjaan orang yang dibenci. “kusemitee na shigoto” “kirawaremono no shigoto”.
	Offensive countering.

- Kouno tidak menerima bahwa pekerjaannya disamakan dengan paparazzi.

	39.
	4/43:55-45:53
	Yamanouchi: 再度 子供の父親についてですが…｡
Sugimoto	: いえ それは 一般の方なので｡
Yamanouchi: ①一般の方？そうではなく明かせないのは 別の理由があるからではないですか？あなたは 父親がいない家庭で 育ったそうですね｡そのせいで とても寂しい思いをした｡そういう人間こそ 温かい家庭を求めるのが常だ｡そのあなたがなぜシングルマザーという道を選んだのか｡それには よほどの理由があるというわけだ｡子供の父親が特定できなかったからでは ないですか？相手が特定できなければ結婚しようにもできませんもんね｡清純派女優という世間のイメージにストレスを感じていたあなたは男遊びに走った｡その結果 誰の子か分からない子供を妊娠｡
Sugimoto	: ②違う 違います！
Yamanouchi: ①そして猫のユリカとしてその子供を産んだ｡子供は ペットじゃねえよ｡あんたを癒やすための愛玩動物じゃ ねえ｡あんた 一人の人間の一生に責任を取れると思ってその子供を産んだのか？どうなんだ？

Yamanouchi: Terkait ayah dari anak itu lagi…
Sugimoto	: Aku tidak bisa membahasnya, karena dia orang biasa.
Yamanouchi: ①Orang biasa? Bukankah ada alasan lain mengapa kamu tidak mengungkankannya? Kamu tumbuh dalam keluarga tanpa ayah, ‘kan? Karena itu kamu merasa sangat kesepian. Orang seperti itu biasanya mencari rumah yang hangat. Lalu, mengapa kamu menjadi ibu tunggal? Pasti ada alasan untuk itu. Bukankah karena ayah dari anak tersebut tidak diketahui? Jika tidak diketahui, walaupun ingin, tetap tidak bisa menikah, ‘kan? Dalam dunia citra sebagai aktris yang lugu, kamu stres, kemudian lari dan bermain dengan pria. Akibatnya, mengandung anak yang tidak diketahui ayahnya.
Sugimoto	: ②Salah, itu salah!
Yamanouchi: ①Lalu, melahirkan anak dan mengatakan bahwa itu kucing yang bernama Yurika. Anakmu bukan hewan peliharaan. Bukan hewan peliharaan yang bisa menyembuhkanmu. Kamu sebagai seorang manusia apakah kamu bisa melahirkan anak dan bertanggung jawab atas kehidupan seseorang? Bagaimana?
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi menyerang ruang mitra tutur.

- Yamanouchi menyerang ruang Sugimoto dengan memojokan Sugimoto di depan umum dengan tidak henti-henti, membicarakan hal pribadi Sugimoto.
“chichioya ga inai katei de sodatta sou” “single mother” “kodomo no chichioya ga tokutei dekinakatta” “anata wa otoko asobi ni hashitta”.
	Defensive countering.

- Sugimoto mencoba untuk menjelaskan bahwa sebenarnya tidak seperti apa yang dikatakan Yamanouchi. “chigau chigaimasu”.

	40.
	4/46:25-46:30
	Yamaouchi	: ①どうなんですか？答えられないんですか？どうなんだ！！
Sugimoto	: ②（気を失った）
Yamanouchi: ①Bagaimana? Apakah anda tidak bisa menjawabnya? Bagaimana!!
Sugimoto	: ② (Pingsan)
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi menyerang ruang mitra tutur.
- Yamanouchi memojokan Sugimoto agar mengakui “skandal”nya.
	No response.

- Sugimoto tidak ada kesempatan untuk menanggapi karena ia pingsan.

	41.
	4/47:20-47:44
	Kouno	: ① あんたって 最低｡ 最低｡ 何とか言いなさいよ！
Yamanouchi: ② ああ 最低だよな｡

Kouno	: ①Kamu terburuk. Paling buruk. Tolong katakan sesuatu!
Yamanouchi: ②Ya, aku paling buruk.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kouno mencaci Yamanouchi, “anta tte saitei. saitei” .
	Accepting the face attack.

- Yamanouchi mengakui bahwa dirinya terburuk. “aa saitei dayona”.

	42.
	4/ 52:13-52:26
	Kaizuka	: おい コーエツ ３色ボールペン見つかった｡
Kouno	: えっ… あんたさぁずっと探してたの？
Kaizuka	: うん｡
Kouno	: ハハっ｡ ①編集者って暇なの？
Kaizuka	: ② はぁ？ 暇じゃねえわ 忙しい合間縫って来たんだよ｡

Kaizuka	: Hei Koetsu, pulpen 3 warnaku ketemu.
Kouno	: Eh? Kamu mencarinya sepanjang waktu?
Kaizuka	: Iya.
Kouno	: ① Apakah penyunting memiliki waktu luang?
Kaizuka	: ② Hah? Aku tidak punya waktu luang, aku menyempatkan waktu di sela-sela kesibukanku untuk datang ke sini.
	Sarkasme atau kesantunan semu.

- Kouno sarkas “henshuusha tte hima nano?” terhadap Kaizuka yang menghabiskan waktunya hanya untuk mencari pulpennya dan datang ke ruang departemen koreksi hanya untuk memberitahu Kouno.
	Defensive countering.

- Kaizuka menanggapi dengan memberi tahu Kouno bahwa ia tidak luang, ia meluangkan waktu untuk datang ke ruang departemen koreksi. “hima janee” “isogashii ai ma nuttekita”.

	43.
	5/05:49-05:51
	Kouno	: 経費で飲み食いしといて文句言ってんじゃないわよ！①このタコが！
Kaizuka	: ②タコタコ言うなっつうんだよ！

Kouno	: Jangan mengeluh soal makan dan minum atas pengeluaranmu sendiri! ① “Gurita” ini!
Kaizuka	: ② “Gurita”, “gurita”, jangan memanggilku seperti itu!
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kouno menggunakan julukan “tako” untuk Kaizuka.
	Offensive countering.

- Kaizuka tidak menerima bahwa Kouno selalu memanggilnya “tako”, Kaizuka memerintah Kouno untuk berhenti memanggilnya “tako”. “tako tako iunattsuundayo!”.

	44.
	5/18:08-18:10
	Kitagawa	: ① バカ！何を考えてんだよ おめぇは！
Higashiyama: ② だってさ～！

Kitagawa	: ①Bodoh! Apa yang kamu pikirkan?!
Higashiyama: ②Tidak, kau tahu kan...
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kitagawa mengolok Higashiyama “baka”. Higashiyama meminta dikenalkan kepada ibunya Imai.
	Defensive countering.

- Higashiyama mencoba untuk menjelaskan maksud dari perkataannya sebelumnya.

	45.
	5/25:13-25:38
	Kouno	: ①そんな方でしたっけ？
Tokiko	:  はっ？
Kouno	: ①この世に無駄なことなんてない｡そう考えてる方かと思っていました｡
Tokiko	: ②あなたも『Ｌａｓｓｙ』のコ？
Kouno	: いえ… 校閲部の河野悦子です｡
Tokiko	: ②校閲部？あなたが『Lassy』のコだったらこの仕事 降りるところよ｡立場をわきまえなさい｡


Kouno	: ①Apakah Anda seorang yang seperti itu?
Tokiko	: Hah?
Kouno	: ① Tidak ada hal yang tidak berguna di dunia ini. Aku pikir Anda orang yang seperti itu.
Tokiko	: ②Apakah kamu karyawan Lassy?
Kouno	: Bukan.. Aku Kouno Etsuko dari 	departemen koreksi.
Tokiko	: ②Departemen koreksi? Jika kamu karyawan Lassy, segera berhenti dari pekerjaanmu. Tolong sadar tempatmu.
	Ketidaksantunan secara langsung.
- Kouno mengira bahwa Tokiko seorang yang menganggap tidak ada yang sia-sia, ternyata tidak, Kouno kecewa, dan menyatakannya ke Tokiko.
“sonna kata deshitakke?”
“soukangaeterukata ka to omotteimashita”.
	Offensive countering.

- Setelah tahu Kouno dari Departemen Koreksi, Tokiko menanggapi Kouno dengan merendahkan dan mengecam Kouno agar sadar diri.
“anata ga “Lassy” no kodattara kono shigoto oriru tokoro yo. tachiba wo wakimae nasai.”

	46.
	5/34:04-34:07
	Kouno	: ① やだ　貝塚タコ八郎じゃん！
Kaizuka	: ② その呼び方 やめろ！

Kouno	: ① Ternyata Kaizuka “Gurita” Hachiro!
Kaizuka	: ② Berhenti memanggilku seperti itu!
	Ketidaksantunan positif sub-strategi menggunakan julukan yang menghina dalam menyapa.

- Kouno menggunakan julukan “tako” untuk Kaizuka.
	Offensive countering.

- Kaizuka marah terhadap Kouno karena Kouno tetap memanggilnya “tako”, Kaizuka memerintah Kouno untuk berhenti memanggilnya “tako”. “so no yobikata yamero”.

	47.
	5/34:26-34:45
	Kouno	: 部長にイタリアに連れてってくれって言ったらダメって言うからじゃあ このビラを配ることで一つでも 事実 確認できればいいなと思って｡
Kaizuka	: ①無駄だなぁ 無駄無駄｡ お前のやってることは全部無駄だ。
Kouno	: ②結果的に 無駄になってもいいの｡でも 気になったことは確認しないと気が済まないから｡それが校閲の仕事だと思うし私のやり方だから｡

Kouno	: Aku minta Manajer untuk mengirimku ke Italia, tapi beliau menolak. Jadi aku berharap dengan menyebarkan brosur ini, aku bisa mengkonfirmasi setidaknya satu fakta.
Kaizuka	: ①Itu tidak berguna, sia-sia. Semua yang kamu lakukan hal yang tidak berguna.
Kouno	: ②Aku tidak keberatan kalau itu berakhir sia-sia, tapi aku harus memastikan faktanya karena aku tidak puas. Itulah tugas mengoreksi, dan begitulah caraku melakukannya.
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Kaizuka merendahkan semua usaha　yang dilakukan Kouno adalah hal yang sia-sia.
“muda da naa muda muda. Omae no yatteru koto wa zenbu muda”.


	Defensive countering.

- Kouno menjelaskan kepada Kaizuka bahwa yang terpenting adalah ia berusaha memeriksa faktanya, tidak peduli jika akan berakhir sia-sia.
“kekka teki ni muda ni nattemo ii no”

	48.
	5/38:46-39:15
	Kaizuka	: ①お前はどうしてそう何でもかんでも口に出すんだってことを言ってんだよ｡登紀子さんにもやったらしいじゃないか｡あのな 何でもかんでも口に出しゃあいいってもんじゃねえんだぞ？それが たとえ正しいことであったとしても｡それが今言っていいものなのか言っていい相手か	どうかなのか お前の頭でも分かんだろうが｡
Kouno	: ②ごめんなさい｡

Kaizuka	: ①Aku bertanya kenapa kamu selalu mengatakan apa saja dan segalanya? Bukankah kamu juga melakukan itu pada Tokiko? Kau tahu, kamu tidak bisa asal bicara apa saja dan segalanya? Bahkan   seandainya kamu benar, kamu perlu memikirkan apakah waktunya tepat atau orang orangnya tepat. Kepalamu bahkan bisa memahami itu kan?
Kouno	: ②Aku minta maaf.
	Ketidaksantunan secara langsung.

- Kaizuka mengkritik Kouno yang selalu berkata tidak sopan dan tidak memikirkan dahulu sebelum berbicara.
“omae wa doushite sou nandemo kandemo kuchi ni dasundattekoto wo ittendayo” “nandemo kandemo kuchi ni dashaa iittemon janeendazo?”
	Accepting the face attack.

- Kouno menyadari kesalahannya dan meminta maaf kepada Kaizuka. “gomennasai”

	49.
	5/46:54-46:59
	Tokiko	: ① なぜだろう？ こっちに来てから無駄ばっかり目に付く｡
Kaizuka	: ② すみません…｡

Tokiko	: ① Kenapa ya? Semenjak aku datang ke sini aku hanya melihat hal-hal yang sia-sia.
Kaizuka	: ② Mohon maaf….
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Tokiko merendahkan dan mencemooh Kaizuka yang memberinya oleh-oleh dari Asakusa padahal bisa dibeli dari Italia.
“kocchi ni kitekara muda bakkari me ni tsuku”.
	Accepting the face attack.

- Kaizuka menerima bahwa itu adalah kesalahannya dan meminta maaf. “sumimasen”.

	50.
	5/52:46-53:13
	Tokiko	: ① ホントにここは無駄なことだらけね｡
Takehara	: ② そうですねぇ｡どんなに苦労して緻密な確認作業をしても結果 間違ってなければその苦労は 誰にも知られず褒められることもない｡　無駄な作業と言われても致し方ありません｡


Tokiko	: ① Di sini benar-benar dipenuhi oleh hal yang sia-sia ya.
Takehara	: ② Itu benar. Tidak peduli berapa banyak usaha yang kamu lakukan untuk memeriksa pekerjaan dengan cermat, bahkan jika kamu tidak melakukan kesalahan apa pun, tidak ada yang akan tahu tentang kerja kerasmu dan kamu tidak akan dipuji. Mau bagaimana lagi jika kamu mengatakannya itu pekerjaan yang sia-sia.
	Ketidaksantunan negatif sub-strategi merendahkan, mencemooh atau mengolok.

- Tokiko merendahkan pengoreksi bahwa departemen pengoreksi hanya dipenuhi hal yang sia-sia.
“hontou ni koko wa muda na koto darake”.
	Accepting the face attack.

- Takehara sebagai kepala departemen menerima pernyataan tersebut. “soudesune”.
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